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Nim : 402180027
Tempat/Tgl Lahir :Jambi, 7 Mei 2000
Pembimbing I : Dr. Dian Mursyidah. M.Ag
Pembimbing II : Hendra Gunawan. M.Hum
Fakultas : Adab dan Humaniora
Jurusan : Sejarah Peradaban Islam
Judul Skripsi :Sejarah Kitab-kitab Klasik Karangan Ulama Di

Pondok Pesantren Sa’adatuddaren (1915-2021)

Menyatakan dengan ini bahwa karya ilmiah/skripsi ini adlah asli bukan
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Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila
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Artinya:

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia
mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari
(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau
bepankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
pgggulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami,
agpunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah
kami menghadapi orang-orang kafir.”(Q.S Al-Baqarah:286).”
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embah sujud serta syukur kepada Allah SWT atas kasih sayang dan karunia-nya
yang telah memberikanku serta membekaliku dengan Ilmu Pengetahuan sehingga
diberikan kemudahan dalam penyusunan skripsi ini.

QUURE T

Shalawat dan salam selalu terlimpahkan kehariban Rasullulah Nabi Muhammad
SAW semoga kelak kita mendapatkan syafaat dari beliau.

Teristimewa kupersembahkan karya kecil ini kepada ayahanda (Hasan Basri) dan
Ibunda (Koriah) yang merupakan motivator utama dan cahaya hidup yang sangat
kusayangi, tiada hentimemberikan kasih sayang dan do’a demi keberhasilan
anaknya. Semoga ini menjadi awal untuk membuat Ayah dan Ibunda bahagia.

Teruntuk saudara-saudaraku tercinta, terimakasih atas do 'a, cinta, kasih sayang
serta bantuanmu selama ini.

Teruntuk dulur-dulur geska (Gerakan seni kampus) terima kasih atas seluruh do’a
dan dukungannya selama ini

teruntuk (Almamaterku Fakultas Adab dan Humaniora UIN STS Jambi)

aku bangga menjadi bagian dari Fakultas Adab dan Humaniora dan menjadi bagian
dari keluarga besar Sejarah Peatradaban Islam
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Assalamualaikum Wr Wb
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3 Alhamdulillah, ungkapan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT
yahg telah memberi anugerah serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik, dan tiada lupa ucapan salam kepada
baginda besar Nabi Muhammad SAW. Adapun judul skripsi ini ialah “Sejarah
Kitab-kitab Karangan Ulama Di Pondok Pesantren Sa’adatuddaren (1915-
2021)” sesuai waktu yang telah ditentukan.

Dengan segala keterbatasan ilmu yang penulis miliki, tidak sedikit hambatan
dan kendala yang penulis hadapi dalam upaya penyelesaian skripsi ini. Namun berkat
bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak, akhirnya hambatan dan kendala tersebut
dapat diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada
kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih dan penghargaan setingi-
t@ginya kepada pembimbing yang telah banyak memberikan bimbingan kepada
ptu;iulis yaitu Ibu Dr. Dian Mursyidah, M.Ag selaku pembimbing | dan Bapak Hendra
%nawan, M.Hum selaku pembimbing Il. Adapun maksud dan tujuan penulisan
sl;{-ipsi ini adalah salah satu syarat memperoleh gelar sarjana di Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

£ Selanjutnya penulis mengucapkan terimakasih yang tak terhingga kepada
s'gfmua pihak yang telah memberikan bimbingan dan bantuan demi kesempurnaan

péhulisan skripsi ini, terimakasih saya ucapkan. Pada kesempatan ini tak lupa penulis

S

:ngaturkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada

L

1. Yth. Bapak Prof. Dr. H. Su’adi Asyari, MA, Ph. D selaku Rektor UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi.
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Yth. Ibu Dr. Rafiqoh Ferawati, SE, M.EI., Bapak Dr. As’ad Isma, M.Pd., dan
Bapak Dr. Bahrul Ulum, S.Ag., MA selaku Wakil Rektor I, I, dan 111 UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Yth. Ibu Dr. Halimah Dja’far., M. Fil. I selaku Dekan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Yth. Bapak Dr. Ali Muzakir, M.Ag., Bapak Dr. Alfian, S.Pd., M. Ed., dan Ibu
Raudhoh, S.Ag.,SS., M.Pd. I., selaku Wakil Dekan Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Yth. Bapak Agus Fiadi, S. IP., M. Si., selaku Ketua Program Studi Sejarah
Peradaban Islam UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Yth. Bapak Agus Fiadi, S.IP., M.Si., selaku Dosen Pembimbing Akademik.
Yth. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Adan dan Humaniora UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Yth. Bapak dan Ibu Staff Karyawan dan Karyawati Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Sulthan Thaha Sifuddin Jambi.

Yth. Kepala Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, Kepala
Pepustakaan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, dan Kepala Perpustakaan
Wilayah Jambi.

. Yth. Pimpinan Pondok Pesantren Sa’adatuddaren beserta Guru-Guru di

Pondok Pessantren Saadatuddaren yang telah membimbing penulis dalam
mendapatkan keterangan dan sumber data yang di perlukan untuk penelitian
ini.

Kepada seluruh teman-teman khususnya teman-teman seperjuangan program
studi Sejarah Peradaban Islam angkatan 2018, Hilmiah Putri, Modern Andi
Nafisah, M. Rizki Ananda dan dulur-dulur Gerakan Seni Kampus (Geska)
yang telah memberikan dukungan dan senantiasa membersamai dalam

keadaan susah dan senang dan ikut berpartisipasi dalam proses penulisan
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= skripsi ini. terimakasih yang sedalam-dalamnya atas semangat dan dukungan
z_ kalian sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik

E 12. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan namnya satu persatu yang telah
=  memberikan bantuan dalam penyelesaian penulisan skripsi ini.

5 Semoga bantuan dan motivasi yang telah diberikan untuk peneliti baik secara
I@E}gsung maupun tidak langsung dapat menjadi pahala dan ibadah bagi kita semua

serta diterima oleh Allah SWT. Penulis berharap hendaknya skripsi ini dapat berguna

untuk peneliti khususnya serta pembaca pada umumnya, Amin ya robbal ‘alamin.

Wassalamu’alaikum, wr. wb

Jambi, 5 Desember 2022

Penulis
{:{_J — T —
.ﬁ'- . . .
0]
= NIM. 402180027
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ABSTRAK

M A pidio 30H &

1S NI

y Rizky Meiladi, Muhammad. 2022. Sejarah Kitab — Kitab Karangan Ulama di
Pgndok Pesantren Sa’adatuddaren (1915-2021). Skripsi Jurusan Sejarah Peradaban
IS‘am, Fakultas Adab Dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi. Pembimbing I: Dr. Dian Mursyidah, M.Ag, Pembimbing Il Hendra
q_émawan, M.Hum.

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya permasalahan yang menarik
untuk penulis teliti mengenai Sejarah Kitab — Kitab Karangan Ulama di Pondok
Pesantren Sa’adatuddaren, yang mana sejarah Kkitab-kitab di Pondok Pesantren
Sa’adatuddaren. Dalam penelitian ini penulis menulis beberapa poin yaitu. Sejarah
penulisan kitab-kitab, tipologi penulisan kitab di pondok Pesantren Sa’adatuddaren,
serta tokoh yang meunulis kitab di Pondok Pesantren Sa’adatuddaren Tahtul Yaman
Pelayangan Kota Jambi. Penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan mengenai
sejarah penulisan Kkitab-kitab di Pondok Pesantren Sa’adatuddaren (1915-2021). Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis deskriftif kualitatif atau
penelitian lapangan. Pada tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan metode
penelitian sejarah melalui empat tingkatan yaitu, Heuristik, verifikasi, Interpretasi dan
Historiografi. Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian, penulis
n')ig-”makai teknik observasi, wawancara serta dokumentasi.Ssumber data tersebut
d@'ntaranya ialah, dokumen tertulis, buku-buku serta dokumentasi. Dalam penelitian
ini- ditemukan bahwa, sejarah penulisan kitab dimulai pada tahun 1915, yang mana
pr” a dasarnya Kitab-kitab ini berakasara Arab dan berbahasa Arab, tetapi ditemukan
juga Kitab yang berakasara Arab namun berbahasa Melayu. Untuk saat ini hanya
té_)rdapat 9 (Sembilan) kitab yang berhasil di cetak menjadi sebuah buku oleh pihak
Pesantren Sa’adatuddaren, selebihnya masih banyak kitab-kitab yangbbelumdicetak
rﬁ_‘é_njadi sebuah buku, dari Sembilan (9) kitab yang berhasil dicetak semuanya masih
dipelajari sampai saat ini, khususnya dipelajari jenjang MTS dan Aliyah.

O

@ta kunci: Sejarah kitab, Karangan Ulama, Pomdok Pesantren
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(L

This research is motivated by the existence of an interesting problem for
research writers regarding the history of books written by Ulama at the
Sa'adatuddaren Islamic Boarding School, which is the history of the books at the
Sa'adatuddaren Islamic Boarding School. In this study the authors wrote several
points namely. The history of writing books, the typology of book writing at the
Sa'adatuddaren Islamic Boarding School, as well as the figure who wrote the book at
the Sa'adatuddaren Islamic Boarding School Tahtul Yaman Servant in Jambi City.
This research intends to describe the history of writing books at the Sa'adatuddaren
Islamic Boarding School (1915-2021). The type of research used in this study is
descriptive qualitative or field research. At the data collection stage, researchers used
historical research methods through four levels, namely, heuristics, verification,
interpretation and historiography. To obtain data related to research, the authors use
og§ervation techniques, interviews and documentation. The data sources include
wiitten documents, books and documentation. In this study it was found that the
history of the writing of the book began in 1915, which basically these books were in
Aia'i;abic and Arabic, but books were also found in Arabic but in Malay. For now there
ar} only 9 (nine) books that have been successfully printed into a book by the
Sa'adatuddaren Islamic Boarding School, the rest are still many books that have not
been printed into a book, of the nine (9) books that have been successfully printed, all
ofﬁthem are still being s

tﬁ?_died today , specifically studied at the MTS and Aliyah levels.

O

@ words: History of the book, Ulama Writing, Islamic Boarding School
Headquarters
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Latar Belakang Masalah
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yé?wg bersifat lokal di Indonesia yang saat ini merupakan warisan kekayaan negara

Sebuah latar belakang Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam

Indonesia yang terus berkembang pesat. Yayasan pendidikan Islam merupakan iklim
dimana ada sekolah Islam yang memungkinkan pelaksanaan pembinaan Islam
secara sempurna. Latar belakang sejarah perkembangan dan peningkatan pendidikan
Islam di Indonesia dilatar belakangi dengan kehadiran yayasan-yayasan
pendidikan agama Islam yang sangat berubah. Unsur-unsur perkembangan dan
kemajuan lembaga pendidikan islam tak hanya ditentukan oleh faktor internal
dari penyelenggaranya, namun pula dampak eksternal yang bersifat mendunia.
ke 2 dampak ini secara agregat bergabung menjadi satu dan membuat
bentuk dan gaya organisasi edukatif yang bersangkutan. Kemajuan madrasah di
I[lcjionesia antara lain ditandai dengan tumbuh dan berkembangnya berbagai
lémbaga pendidikan secara bertahap, dari yang sangat sederhana, hingga tahap
ygﬂg diklaim terbaru serta lengkap.*

_% Kata Pondok berasal dari arti asrama bagi siswa atau tempat tinggal yang
té_fbuat dari bambu atau mungkin berasal dari kata Arab Fundug yang artinya
h@tel atau asrama. Pesantren ialah salah satu lembaga pendidikan dan
dgaikwah Islam yang paling mapan, mengakar, dan beredar luas asal forum
i@'rlah para pendidik, da'i, ulama serta kyai sebagai tulang punggung penyebaran
bgdaya Islam berasal. Pola budaya Islam di Indonesia memang telah kental dengan
ni'émsa tradisi Pesantren yang selalu berubah mengikuti kebutuhan dan

Q
perkembangan zaman.?
=

=

0

Q t Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Kenvana Prenada Media Group), him.
279

% 2 Abdurahman, Pesantren dan Perubahan Hidup, (Jakarta: Pustaka Pelajar Mandiri),him.51
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g3 O
g a
o wwo 0 Pesantren ialah salah satu bagian dari  bentuk dan jenis  lembaga
82285 .~ ) ) .
@ 8 : @ e p‘ezldldlkan di Indonesia dan mempunyai jumlah yang banyak. Pesantren sudah
3 =m =3 ..-_': i . . .
] _2_3“ mempunyai akar yang kuat di masyarakat, dalam perjalanannya pesantren bisa
o 259c¢ . . .
Qo :G & menjaga serta menjaga kelestariannya dan memiliki beberapa model pendidikan,
g 2w ) o :
;J 3 c ‘% g santri  mendapatkan pembelajaran kepemimpinan yang alami, kesederhanaan,
O = 5 J -
wg S50 Kei)ersamaan, ketekunan, kemandirian  dan  sikap positif  lainnya.
vizas . :
@ ;g;j & Pondok Pesantren sendiri merupakan forum yang mempunyai terdapat dua
o5 93
O =a0 : . . .
282g" fungsi utama, yaitu: pertama, kegiatan pengajaran, pemahaman serta pendalaman
5@ -8  ajaran Islam, dan kedua, menyampaikan dan mendakwahkan Islam kepada
<25 warga. Sepanjang sejarah perjalanan umat Islam di Indonesia, ternyata fungsi
$39F - . .
g g2 utama ini telah dijalankan oleh pondok pesantren pada umumnya contohnya artinya
SIS
{%—; =1 setiap santri mendalamkan ilmu agama yang telah diajarkan sang kyainya
1 E7 5 . . . .
8§25 ~  dipondok pesantren dan pesantren melahirkan para penafsir dakwah, nabi, ustadz
& —1"; serta kyai pesantren, sehingga bisa dikatakan bahwa pesantren sebenarnya ialah
STt
- e I-I:I - - - - . -
g a ;3 pendidikan yang mengarah pada pembentukan etika, moral atau spiritualitas
B zn
3 %5 g di~awal kelahirannya, pesantren memiliki kiprah krusial pada proses
'T gl =
fii] [ O e ey - .. .
3 23 apugerah nilai-nilai Islam dan transformasi ilmu pengetahuan. Kyai merupakan
& =8 o : .
a ;-:_j: pemimpin di sebuah pesantren dalam sangat berpengaruh dalam menjaga tradisi
g S = . _ : : :
g o3 pesantren. Tradisi pesantren dicirikan oleh keunikannya seperti dalam sistem
= o 5 ]
! :’ 5 pendidikan pesantren yang cenderung mengajarkan struktur, metode dan sastra
2 50 =
= c 5 =. . . . . . . .
5 27 keno. Pesantren memandang kitab kuning sebagai sumber inspirasi keilmuan pada
5 33 S . : :
c g pesantren, terutama transformasi ilmu berasal seorang kyai kepada santrinya.®
Z B3 <
g g g o Pesantren secara terminologis dapat diartikan bahwa pendidikan pesantren ialah
a - o . . . . . ..
< B tefhpat dimana dimensi ekstorik atau (penghayatann secara lahir) Islam diajarkan,
s <
3 = = . . . . .
g g dHihat dari segi bentuk dan sistemnya berasal dari India sebelum proses penyebaran
o
) Iifam di Indonesia, sistem tersebut sudah digunakan secara umum untuk pendidikan
= _
g d@q pengajaran dan kepercayaan Hindu. Setelah Islam masuk dan tersebar di
g o)
= %
= .
= - 3 Abdurahman, Pesantren dan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia),him.92
; 5
& a
g =] 2
: g
8 3

oy



ENLISH

HIODNAYE YHYHL NYHLTNS

L B3N

undynBusg 'q

]

o
a
d
=
i
=|
]
=
a1
o
-

T
o
™~
o
T:I
o
)
o
&
=
G
s,
]
=
o
&
@

Slalels]

i
6l

1

Iopu

y

uoioBogas yodu ocpadwew Buoiogg 7

I-IS_ [N

a5

5 NOLL
O Yrun|

A

e

Ul SNy DASOY Yrun .
IqQuUIDr oung M oo Bun i uoBuyuaday unyiBnisw yo

Yo DSOLW NLons uonoiull neo iy uosinuad ‘uosodn) uounsndusd ‘Yo ooy uospnuad ‘uoigjsusd ‘woypipuad uobujuaday ynun oAuny uodynbuad ‘D
A

Of U SnE O

y

e
LH

SIS0 JSQLUNE UDAINgSAUSW DD UDyLWUIN LD U S ndu

OUIOP oUeng pin Wz oduog undodo ynuad w

I

Ry
'.l: o

W o1dio 3oH

Indonesia, sistem tersebut lalu diambil oleh Islam. kata pesantren sendiri seperti
h'anya kata mengaji, langgar, atau surau di Minangkabau, rangkang di Aceh bukan
befasal dari kata Arab, melainkan India. tetapi Jika kita melihat saat sebelum tahun
Gé;an, sentra-sentra pendidikan tradisional di Indonesia lebih dikenal dengan sebutan
p@hdok, barangkali kata pondok berasal dari istilah Arab fundug * , yang berarti
pé,s_angrahan atau penginapan bagi para musafir.

Selain itu pesantren ialah bentuk pendidikan tradisional di Indonesia yang
sejarahnya telah mengakar secara berabad-abad jauh sebelum Indonesia merdeka dan
sebelum kerajaan Islam berdiri®, terdapat juga yang menjelaskan bahwa pesantren
mengandung makna ke-Islaman sekaligus keaslian (Indigenous) Indonesia. Istilah
“pesantren “mengandung pengertian sebagai kawasan para santri atau murid
pesantren, sedangkan istilah “santri” diduga berasal dari istilah sanskerta sastri yang
berarti melek huruf, atau dari bahasa Jawa “cantrik” yang berarti orang yang
mengikuti gurunya kemanapun pergi. Dari sini kita tahu bahwa pesantren setidaknya
mempunyai 3 unsur, yakni ; Santri, Kyai, Asrama.

UEBanyak dari kalangan yang memaknai pesantren menggunakan bentuk fisik
p%;santren itu sendiri, berupa bangunan-bangunan tradisional, para santri yang
s%ﬂerhana dan juga kepatuhan absolut para santri pada kyainya, atau disisi lain, tak
sedlikit yang mengenal pesantren dari aspek yang lebih luas, yaitu peran besar dunia
pgsantren dalam sejarah penyebaran Islam di Indonesia, begitu pula besarnya
sgfmbangsih pesantren dalam membuat dan memelihara kehidupan sosial, kultural,
pé}litik serta keagamaan®.

é Menurut para ilmuwan, kata pondok pesantren ialah menerapkan dua istilah yang
n@fngandung satu arti. Orang jawa menyebutnya “pondok™ atau “pesantren”. Sering
pg:ia menyebut sebagai pondok pesantren. Kata pondok barangkali berasal dari

péhgertian asrama-asrama para santri yang disebut pondok atau tempat tinggal yang
=

O

0 4 Herman, DM, Sejarah Pesantren di Indonesia, (Jurnal Al-Ta’dib Vol.6) him, 2.
’5"‘ > Herman, DM, Sejarah Pesantren di Indonesia..., hlm, 2.

- 6 Herman, DM, Sejarah Pesantren di Indonesia..., hlm, 2-3.
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terbuat dari bambu atau barangkali berasal dari bahasa Arab “fundug” ialah asrama
bfeéar yang disiapkan untuk persinggahan. Kini lebih dikenal dengan nama pondok
pesantren. Di Sumatera Barat dikenal dengan nama surau, sedangkan di Aceh dikenal
dégan nama rangkang.’.

g Secara singkat pesantren bisa juga dikatakan sebagai laboratorium kehhidupan,
k‘éyvasan para santri belajar hidup serta bermasyarakat dalam berbagai segi dan
aspeknya. Definisi pesantren yang dikemukakan oleh Imam Zakarsyi (pendiri Pondok
Modern Darussalam Gontor) sama dengan definisi yang dikemukakan oleh
Zamakhsyari Dhofier dalam memilih elemen-elemen pesantren, seperti: kiyai, santri,
masjid, pondok, serta pengajaran agama Islam. Walaupun sama dengan menetukan
elemen-elemen pesantren, tetapi keduanya mempunyai perbedaan dalam menentukan
materi pelajaran serta metedologi pengajaran. Zamakhsyari memilih materi pelajaran
pesantren hanya terbatas pada kitab-kitab klasik dengan metedologi pengajaran, yaitu
sorogan serta wetonan. ® Sedangkan Imam Zakarsyi tidak membatasi bahan ajar
pesantren menggunakan Kitab-kitab klasik serta menggunakan metodelogi pengajaran
sij;le_em klasikal (madrasi).

f: Pesantren menjadi suatu forum keagamaan mengajarkan, mengembangkan serta
n:a;i'nyebarkan ilmu kepercayaan Islam. Keadaan semacam ini masih terpusat di
péantren-pesantren pada Pulau Jawa serta Pulau Madura yang bercorak tradisional.
Tgtapi pesantren yang modern tidak hanya mengajarkan agama saja, hamun juga
mfel'ngajarkan ilmu-ilmu umum, keterampilan yang sebagaimana yang kita ketahui di
Pé;ranan Pondok Pesantren Gontor, yang telah menerapkan sistem serta metode yang
nglnggabungkan sistem pengajaran non klasikal (Modern) serta sistem klasikal.

E Dari beberapa definisi diatas bisa disimpulkan bahwa pengertian pondok
péantren ialah suatu lembaga pendidikan serta keagamaan yang berusaha
m_éllestarikan, mengajarkan dan menyebarkan ajaran Islam serta melatih para santri

—
u@uk siap dan mampu mandiri. Atau bisa diambil pengertian dasarnya menjadii suatu

Oy

7 'Yasmadi, Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 62
8 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES 1982), hlm. 44-60
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tempat dimana para santri belajar pada seorang kyai untuk memperdalam atau
mfémperoleh ilmu-ilmu agama yang diharapkan nantinya sebagai bekal bagi santri
dalam menghadapi kehidupan di dunia maupun di akhirat. Definisi-definisi yang
dgémpaikan oleh pengamat di atas baik yang berasal dari dalam maupun dari luar
p"_g'santren, memberikan variasi dan artinya suatu keniscayaan yang tidak bisa
dig)_ungkiri. Hal tersebut disebabkan perbedaan semacam itu, justru semakin
menambah khazanah dan ikhwal yang sangat diperlukan secara akademik.®

Sistem pembelajaran pada pondok pesantren terkhusus pondok Pesantren
Tradisional (Salafiyan) memakai sistem tradisional, penerapan sistem dibangun
menggunakan cara yang sederhana juga, tetapi kesederhanaanya itu melahirkan hasil
efektif dan produktif sebagai akibatnya cara tersebut banyak dipergunakan dalam
proses pembelajaran, diantara contoh dan metode belajar sederhana selalu
dipergunakan dalam pembelajaran di pondok pesantren adalah sebagai berikut:°

Metode sorogan metode ini berasal dari dua kata yaitu meta yang artinya melalui
dan hodos yang artinya jalan atau cara. Jadi metode artinya suatu jalan yang dilalui
untuk mencapai suatu tujuan. Sorogan berasal dari kata sorog (jawa) yang berarti
rﬁé-nyodorkan. Metode sorogan ini merupakan bentuk metode yang dianggap rumit.
H@ ini dikarenakan metode tersebut sangat memerlukan kesabaran, kerajinan,
ké}iisiplinan siswa secara pribadi. Sorogan artinya belajar secara individu dimana
sg:)rang santri berhadapan dengan seorang guru, terjadi interaksi saling mengenal
aﬁ{ara keduanya. Metode sorogan adalah sebuah sistem belajar di mana para santri
n‘%ju satu persatu untuk membaca dan menguraikan isi kitab di hadapan seorang guru
aEa;u kyai. Metode sorogan merupakan metode pembelajaran dengan melibatkan santri
s@ara langsung "individual melalui kegiatan membaca kitab di hadapan Kkyali,
kgilhudian kyai mendengarkan dan menunjukkan kesalahan-kesalahannya.

I\lea_ksudnya pembelajaran secara individual di mana seorang murid berhadapan

9 Dawam Rahardjo (ed), Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3S, 1985), him. 2

10 Nur Hasan, Model Pembelajaran Berbasis Pondok Pesantren Dalam Membentuk Karakter
S%\j/va Di Pondok Pesantren Raoudhotut Tholibin Rembang Jawa Tengah, (Jurnal Studi Islam dan
Sesial Vol.3.2) HIm.92.
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d%;ﬁgan seorang guru terjadi interaksi saling mengenal antara keduanya. mempunyai
a@ seorang Kyai mengajar santrinya yang masih sedikit secara bergilir santri per-
safitri. Sistem sorogan, para santri maju satu persatu untuk membaca dan
niénguraikan isi kitab dihadapan Kyai.

& Metode wetonan, kata weton berasal dari bahasa jawa yang artinya waktu, sebab
pgngajian model ini dilakukan pada waktu-waktu tertentu, umumnya setelah shalat
fardlu, dilakukan seperti kuliah terbuka yang dilakukan para santri. metode
tradisional yang paling utama di lingkungan pesantren. Cara ini di lakukan dengan
cara guru membaca, menerjemahkan, menerangkan serta menelaah buku-buku Islam,
sedangkan para santri mendengarkan kemudian mencatat point-point penting yang
guru terangkan.

Metode bandongan, metode bandongan merupakan sistem pembelajaran yang
dilakukan sang Kyai kepada santrinya. Seorang santri tidak wajib mengatakan bahwa
dia mengerti atau tidak, akan tetapi santri menyimak apa yang dibaca sang Kyai dan
Kyai akan membaca yang mudah menggunakan penjelasan yang sederhana tetapi
meadel ini hanya untuk diperuntukan kepada santri senior. Proses belajar mengajar
sgagnacam stadium general dimana seorang ustadz membahas panjang lebar isi kitab
k:iugling. Pendapat tersebut sama dengan pendapat Aziz Masyhuri mengenai
pengertian Bandongan, menurutnya metode di dalamnya terdapat seorang ustadz
y-gjﬂg membaca suatu kitab dalam waktu tertentu, sedangkan santrinya membawa
kﬁab yang sama. Lalu santri mendengarkan dan menyimak bacaan ustadz. Metode
b%dongan adalah sistem mengajar tradisional di pesantren, dimana seorang ustadz
daduk dikerumuni oleh santrinya, kesemuanya menyimak Kitab, sang ustadz
rﬁ:%?mbaca, menterjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Daerah (biasanya Jawa,
rrflfl:skipun di Jawa Barat, tapi bercampur dengan istilah sunda) dan menerangkan isi
kﬁ@b tersebut kepada santri. Para santri hanya mendengarkan serta mencatat

—
t@jemahnya pada buku itu juga.
O
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= Abd. Rachman Shaleh dan kawan-kawan, mengemukakan bahwa pelaksanaan

1 31 pidio ADH &

s'[gem pengajaran bendongan adalah sebagai berikut: kyai membaca suatu kitab
dalam waktu tertentu, dan santri membawa Kkitab yang sama, kemudian
méndengarkan dan menyimak tentang bacaan Kyai tersebut. Sistem pengajaran yang
dg.mlklan seolah-olah sistem bebas, sebab absensi santri tidak ada, santri boleh datang
bﬁl_eh tidak, tidak ada sistim kenaikan kelas. Dan santri yang cepat menamatkan Kitab
boleh menyambung ke kitab yang lebih tinggi dan mempelajari kitab-kitab yang lain.
Seolah-olah sistem ini mendidik anak supaya kreatif dan dinamis. Ditambah lagi
sistem pengajaran wetonan ini lama belajar santri tidak tergantung kepada lamanya
tahun belajar, tetapi berpatokan kepada kapan anak itu menamatkan kitab-kitab

pelajaran yang telah ditetapkan.

Disimpulkan bahwa pengertian metode bandongan merupakan metode pengajaran
kitab yang ada di pesantren, yang pada umumnya mengkaji Kitab-kitab yang
mengandung ajaran syariat Islam. Dalam metode pengajaran ini santri sifatnya hanya
mendengarkan keterangan-keterangan yang disampaikan oleh ustadz. Setelah
pghgajaran selesai santri dituntut untuk dapat mengembangkan keilmuannya dengan

belajar kitab secara mandiri.**

|5

8]

- Kitab adalah istilah khusus yang digunakan untuk menyebutkan karya tulis di

bﬂiang keagamaan yang ditulis dengan huruf Arab. Sebutan ini membedakannya
dengan bentuk tulisan lain pada umumnya yang menggunakan tulisan selain Arab dan
disebut buku. Adapun kitab yang dijadikan sumber belajar di pesantren dan lembaga
pendldlkan tradisional, disebut kitab kuning. Dalam tradisi pesantren, kitab kuning
nﬁ_@rupakan ciri dan identitas yang tak dapat dilepaskan. Sebagai lembaga kajian serta

11 A ldhoh Anas, Kurikulum Dan Metodelogi Pembelajaran Pesantren, (Jurnal Kependidikan

dam Kemasyarakatan Vol.10.1) HIm.29.
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pengembangan ilmu-ilmu ke Islaman, pesantren menjadikan kitab kuning sebagai
i(i:iéntitas yang melekat dengan pesantren.*2

W
j-Disebut kitab kuning pada umumnya Kita-kitab tersebut ditulis diatas kertas

b,_e;_"r_warna kuning, berkuwalitas rendah, serta kadang-kadang lembarannya lepas tidak
tq:éjilid sehingga mudah diambil bagian-bagian yang diperlukan tanpa harus
n%mbawa satu kitab secara utuh. Umumnya, para santri hanya membawa lembaran-
lembaran tertentu yang akan dipelajari. Karna bentuk hurufnya yang gundul, kitab ini
tidak mudah di baca apalagi dipahami oleh yang tak memahami geramatika bahasa
Arab, nahwu dan sharaf.

Didaerah asalnya yaitu Timur tengah kitab kuning disebut dengan al-kutub al-
mugadimah (buku klasik) sebagai saningan dari al-kutub. Al-asrriyah. Kitab kuning
yang tersebar di Indonesia, khususnya dipesantren-pesantren jumlahnya serta
jenisnya sangat terbatas. Diantara kitab klasik yang sangat dikenal adalah kitab-kitab
yang berisi ilmu-ilmu syariat, khusunya ilmu figih, tasawuf, tafsir, hadis, tauhid, dan
tarikh sedangkan, dari kelompok ilmu-ilmu non syariat yang mahsur adalah kitab
nahwu sharaf, (tata bahasa Arab) yang sangat diperlukan dalam memahami kitab
k1%3|k

’; Ciri umum kitab kuning sebagai berikut : (1) Al-kitab yang bertuliskan Arab, (2)
umumnya ditulis tanpa baris, bahkan tanpa tanda baca dan koma, (3) berisikan ilmu
kfglfslaman, (4) metode penulisannya dinilai kuno, (5) ditulis diatas kertas yang

bé}warna kuning, (6) lazimnya dipelajari dipondok pesantren.t
?; Pondok Pesantren Sa’adatuddaren adalah lembaga pendidikan Islam tertua di

Fﬁ@vmm Jambi dan salah satu pondok pesantren salaf yang relatif terkenal di Provinsi

L

12 Abudin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-LembagaPendidikan
m di Indonesia, hal . 170.

13 Abudin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-LembagaPendidikan
m di Indonesia, hal . 170-171.
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Jambi. ¥ Meskipun proses pendidikan cendrung sangat sederhana yaitu berprinsip
pfa;da nilai-nilai salaf, tetapi eksistensinya ternyata hingga saat ini, ditengah deru-deru
modernisasi pondok pesantren Sa’adatuddaren masih tetap bertahan (survive)
niénggunakan identitas, kemandirian dan kekhasanya sendiri.
g Pondok pesantren Saadatudaren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang
digwni oleh para santri dalam mencari ilmu dengan memperlihatkan berbagai
pengetahuan, keterampilan interaksi dengan lingkungan masyarakat secara luas dan
sempit. Tujuan dari lembaga ini ialah mencetak santri yang menguasai dasar-dasar
ilmu pengetahuan umum serta keislaman. Dasa-dasar ilmu pengetahuan tersebut
meliputi pengetahuan tentang syari’at, aqidah akhlak, serta ibadah. Sehingga, pada
akhirnya, mencetak santri yang berakhlakul karimah dengan berdasarkan kepada
kitab alqur’an dan hadis.*®

Secara umum, masyarakat sangat tertolong pada bidang keagamaan contohnya:
hal-hal yang menyangkut perihal penyelenggaraan jenazah dan aktivitas hari besar
Islam. Kiprah masyarakat pada operasioal kedisiplinan yang diterapkan oleh pondok
amat membantu dengan cara ikut berperan serta dalam mengawasi para santri di luar
Iiﬁgkungan komplek pesantren.®
% Pondok Pesantren Sa'adatuddaren mempunyai keunikan tersendiri yakni hanya
menerima santri laki-laki tidak tmenerima santri perempuan, pondok Pesantren

O
Sa’adatuddaren yang dikenal juga dengan padepokan santri ini sudah membawakan

—

pgr'anannya secara relevan pada upaya menciptakan sinergi, penyatuan dalam
n%mberikan dampak pada setiap gerak perubahan sosial masyarakat Tahtul Yaman.
Sa_éhperti salah satu contoh dari bentuk pengabdian Pesantren Sa'adatuddaren dalam

rﬁ:@nginisiasi juga merespon perubahan sosial masyarakat, yakni menggunakan

o]y

—i 14 Hendra Gunawan, “Perkembangan Kontemporer Madrasah Nurul Iman di Kota Jambi
(@70—2013)”, Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2013). HIm. 39

= 15 Reza Kurniawan, Skiripsi: Sistem Pembelajaran Pondok Salafi Dalam Meningkatkan
Meémbaca Al-Qur’an di Saadatudaren Kota Jambi Tahun 2019, him. 3.

4 1% Leni Rindi Dayanti, Skripsi: Konstribusi Pondok Pesantren Sirojul Huda Dalam

i

Perubahan Sosial Keagamaan Masyarakat Desa Parungserab-Bandung Tahun 1980-2015, him. 3.
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beberapa cara yang dirumuskan sang kiai dan pemimpin Pondok Pesantren
S'fegadatuddaren. Semacam memberikan pendampingan pada santri yang akan lulus
séfﬂa membantu mencarikan pekerjaan tetap agar memberikan bayangan kepada
mésyarakat bahwa santri atau seseorang yang terlahir dari pesantren juga bisa menata
kgr'lr yang cerah seperti menjadi tenaga pengajar.t’

S_Terakhir ialah bahwa pihak pesantren tidak membatasi hubungan dengan warga.
Sebagaimana saat diminta mengisi acara-acara baik yang bersifat agamis ataupun
formal. Hal ini bertujuan supaya kehadiran pesantren dapat menjadi satu kesatuan dan
tidak ada rasa canggung masyarakat untuk menjadikan pesantren sebagai rumah bagi
siapapun yang mau menimba ilmu.8

Kitab, merupakan istilah khusus yang digunakan untuk menyebutkan karya tulis
di bidang keagamaan yang ditulis menggunakan huruf Arab. Sebutan ini
membedakannya dengan bentuk tulisan lain pada umumnya yang menggunakan
tulisan selain Arab dan disebut buku. Adapun kitab yang dijadikan sumber belajar di
pesantren serta lembaga pendidikan tradisional, disebut kitab kuning. Pada tradisi
pesantren, kitab kuning ialah karakteristik serta ciri-ciri identitas yang tidak dapat
dﬁppaskan. Sebagai lembaga kajian serta pengembangan ilmu-ilmu ke Islaman,
p"e's'antren menjadikan kitab kuning sebagai identitas yang melekat dengan pesantren.
Béhkan Martin van Bruinessen menyatakan bahwa kehadiran pesantren hendaknya
dapat mentransmisikan Islam tradisional sebagaimana terdapat dalam Kkitab-kitab
kunlng tersebut.®

W

2 Kitab kuning bisa disinonimkan dengan kitab klasik, akan tetapi lebih populer

I‘
'\-f'

dengan sebutan Kitab kuning. Pada Ensiklopedi hukum Islam diterangkan, bahwa
Kﬁfbb kuning merupakan kitab yang berisikan ilmu-ilmu ke Islaman, khususnya ilmu

ftqlh yang ditulis atau dicetak dengan huruf Arab dalam bahasa Arab, Melayu, Jawa

17 M.S. Dienil Aminy, Tesis: Kontribusi Pondok Pesantren Dalam Dinamika Perubahan
asial Keagamaan dan Pendidikan Masyarakat Tahun 2018, him. 28-29.

18 Hasil Wawancara dengan Lara Mustika 08 Januari 2022.

% Indra Syah Putra dan Diyan Yusr, Pesantren dan Kitab Kuning, (Jurnal limu Pendidikan
.6) HIm.649.
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d;iﬁ sebagainya tanpa menggunakan harakat (indikasi baris) sebagai akibatnya disebut
jiiéa “kitab gundul”. Abidin Nata menambahkan bahwa kitab kuning ialah hasil karya
thfis Arab yang disusun oleh para sarjana muslim abad pertengahan, kurang lebih
a;ib;aid 16-18.2°

b'Disebut kitab kuning pada umumnya Kita-kitab tersebut ditulis diatas kertas
bej;_warna kuning, berkuwalitas rendah, serta kadang-kadang lembarannya lepas tidak
terjilid sehingga mudah diambil bagian-bagian yang diperlukan tanpa harus
membawa satu kitab secara utuh. Umumnya, para santri hanya membawa lembaran-
lembaran tertentu yang akan dipelajari. Karna bentuk hurufnya yang gundul, kitab ini
tidak mudah di baca apalagi dipahami oleh yang tidak memahami geramatika bahasa
Arab, nahwu dan sharaf.

Didaerah asalnya yaitu Timur tengah kitab kuning disebut dengan al-kutub al-
mugadimah (buku klasik) sebagai saningan dari al-kutub. Al-asrriyah. Kitab kuning
yang beredar di Indonesia, khususnya dipesantren-pesantren jumlahnya serta jenisnya
sangat terbatas. Diantara Kitab klasik yang sangat dikenal adalah kitab-kitab yang
berisi ilmu-ilmu syariat, khusunya ilmu figih, tasawuf, tafsir, hadis, tauhid, dan tarikh
sgﬁgiangkan, dari kelompok ilmu-ilmu non syariat yang mahsur adalah kitab nahwu,

sgﬁraf, (tata bahasa Arab) yang sangat dibutuhkan untuk memahami kitab klasik.

3 Secara umum kitab kuning di kalangan pesantren ditulis oleh Ulama® kuno

d}angan menggunakan bahasa arab dan membahas tentang keilmuan keilmuan
—
tqut’entu, seperti Kitab Fatkhul Qorib yang di dalamnya membahas tentang figih,

Ié_’if;-ab Fathul Izar membahas tentang lingkup pernikahan dst. Di kalangan pesantren
sé_édiri, disamping istilah “kitab gundul” terdapat juga istilah “kitab klasik” (al-Kutub
a}ibadimah), karena kitab yang ditulis merujuk pada karya-karya tradisional ulama
bgr:-'bahasa Arab yang gaya dan bentuknya berbeda dengan buku modern, karena

réﬁtang kemunculannya sangat panjang maka kitab ini juga disebut dengan kitab
=

20 Indra Syah Putra dan Diyan Yusr, Pesantren dan Kitab Kuning..., him, 5.
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kano. Bahkan kitab ini di kalangan pesantren juga kerap disebut dengan Kitab

; Kitab kuning dikenal juga dengan kitab gundul karena memang tidak memiliki
hg?fr_akat (fathah, kasrah, dhammah, sukun) tidak seperti kitab Al Qur'an pada
uj“rglumnya. Oleh sebab itu, untuk bisa membaca kitab kuning berikut arti harfiah
k%ﬁl‘imat per kalimat agar bisa dipahami secara menyeluruh, dibutuhkan waktu belajar
yang relatif lama. Istilah kitab kuning sebenarnya diletakkan pada kitab warisan abad
pertengahan Islam yang masih digunakan pesantren hingga saat ini.

Sejak awal mula berdirinya pesantren, tradisi membaca, mempelajari kitab klasik
menjadi hal yang penting, bahkan menjadi sesuatu yang melekat di pesantren.
Keberadaan kitab kuning ini menjadi kajian utama disebabkan pada masa itu

pesantrenhanya mempelajari ilmu-ilmu keislaman saja, dan kitab-kitab Kklasik

menjadi pilihan yang tepat serta akurat untuk dapat menggali keilmuan tentang Islam.

Yang penulis kemukakan diatas ialah uraian eksistensi pengkajian kitab kuning

paga pondok pesantren yang tergolong tradisional atau salafiah. Di pesantren salafiah,
p:?ngajian kitab kuning meruakan mutlak dilaksanakan. Sampai saat ini pesantren
y:iapg tergolong salafiah tetap mempelajari kitab kuning.

= Kitab-kitab klasik (kitab kuning) yang diajarkan pada pesantren dapat
:ﬁ_olongkan pada delapan kelompok: nahwu/ syaraf, fikh, ushul figh, hadits, tauhid,

£,
]

tasawuf dan etika, dan cabang-cabang ilmu lainnya seperti tarikh serta balaghah.?

512l L

-~ Berbeda dengan pesantren yang bercorak modern, maka pembelajaran kitab
kft}i“ling tidak mengambil bagian yang penting, bahkan tidak diajarkan lagi.
PEmnbelajaran ilmu-ilmu agamanya diambil dari kitab-kitab yang disusun oleh ulama-
uﬁma yang tergolong mutaakhir, contohnya pondok pesantren modern Darussalam

_'
Gontor Ponorogo.

¥

21 Indra Syah Putra dan Diyan Yusr, Pesantren dan Kitab Kuning..., him. 16-17
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— Di Pesantren, kitab kuning dianggap formulasi final dari ajaran-ajaran al-Qur an
s'égta sunnah Nabi. Kitab yang ditulis para ulama dengan kualitas ganda yaitu
k‘é?lmuan yang tinggi serta moralitas yang luhur. Kitab ini juga ditulis dengan mata
peha atau jari-jari yang bercahaya, akibatnya dipandang hampir sempurna serta sulit
mengkritiknya.?

E'Akibat selanjutnya ialah, kitab kuning dianggap suci atau sakral yang
mengandung kebenaran sejati, sehingga tidak perlu lagi direformulasi. Ketika terjadi
pensakralan terhadap kitab ini, maka potensi santri akan stagnan dan tidak mau
mencoba membuktikan kreativitas dirinya. Oleh karena itu dalam menyikapi
eksistensi kitab ini, para peminat studi keislaman menunjukkan tiga sikap, yaitu:

a. Sikap menolak secara apriori terhadap semua kitab kuning dengan alasan
bahwa pemikiran ulama yang tertuangg dalam kitab tersebut sudah tidak
relevan dengan kebutuhan dan tuntutan zaman modern.

b. Sikap menerima sepenuhnya dengan alasan bahwa pendapat ulama yang
terdapat di dalamnya sudah dianggap baku dan telah disepakati secara ijma’
oleh kaum muslimin. Sikap ini tampak terutama pada pendukung mazhab figh
tertentu terhadap kitab kuning dlam bidang figh mazhabnya.

Sikap menerima secara Kritis, yaitu menerima pendapat ulama yang tertuang
dalam Kitab-kitab tersebut setelah terlebih dahulu meneliti kebenarannya serta
mengembangkannya lebih lanjut.

Walaupun kitab kuning ini dipakai oleh pesantren-pesantren salafi ataupun

JISISAIUN DILUDIS| 81DIS
(@]

pesantren modern sebagai sumber belajar, namun Azyumadi Azra mengatakan

O

sampai saat ini belum ada seorang ahli sejarahpun yang mengetahui persis mulai

terjadinya penyebaran dan pembentukan awal tradisi kitab kuning di Indonesia.?

Lo

—, Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, kitab kuning adalah

=
sébuah kitab yang ditulis para Ulama Salaf dengan menggunakan bahasa Arab, yang

22 Indra Syah Putra dan Diyan Yusr, Pesantren dan Kitab Kuning..., him. 16-17
23 Indra Syah Putra dan Diyan Yusr, Pesantren dan Kitab Kuning..., him 19-20
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b%fisi tentang sebuah ilmu sebagai pengembangan atau penjelasan dari kitab suci Al-

Qgran dan Hadits agar mudah dipelajari dan pahami oleh generasi sesudahnya.
W

E-Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, kitab kuning adalah

sébuah kitab yang ditulis para Ulama Salaf dengan menggunakan bahasa Arab, yang
O

berisi tentang sebuah ilmu sebagai pengembangan atau penjelasan dari kitab suci Al-

(jﬁ'ran dan Hadits agar mudah dipelajari dan pahami oleh generasi sesudahnya.?

Karakteristik umum kitab kuning sebagai berikut : (1) Al-kitab yang bertuliskan
Arab, (2) umumnya ditulis tanpa baris, bahkan tanpa indikasi baca dan koma, (3)
berisikan ilmu ke Islaman, (4) metode penulisannya dinilai kuno, (5) ditulis diatas
kertas yang berwarna kuning, (6) umumnya dipelajari dipondok pesantren.?®

Oleh sebab itu, kitab kuning merupakan satuan pelajaran yangn wajib diikuti dan
dikuasai santri yang belajar di Pesantren Salafi ataupun mdern. Menguasai Kitab
kuning merupakan hal yang urgen bagi santri, karena dalam Kitab tersebut terdapat
sumber-sumber keilmuan tentang agama Islam, untuk itu santri harus dapat
mh%nguasai alat bantu seperti nahwu dan sharaf agar mudah memahami isi kitab
kﬁning. Hal inilah yang menarik penulis untuk melihat lebih jauh “Sejarah Kitab-
I%I’ab Karangan Ulama Di Pondok Pesantren Saadatudaren 1915-2021”

=
B> Rumusan Masalah

{:_?-EAdapun satu pokok masalah pada penelitian ini yaitu, bagaimana sejarah
pé}wlisan kitab karangan ulama di Pondok Pesantren Sa’adatuddaren, Sehingga
té_r'bentuk rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

f—;*l. Bagaimana sejarah penulisan kitab karangan ulama di Pondok Pesantren
Sa’adatuddaren tahun 1915-2021?

Bagaiamana tipologi kitab karangan ulama di Pondok Pesantren

Sa’adatuddaren tahun 1915-20217?

N

24 Abudin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan..., hal.170
25 Indra Syah Putra dan Diyan Yusr, Pesantren dan Kitab Kuning..., him, 6-7.
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- Batasan Masalah

o]

= Terkait penelitian mengenai kitab klasik di Jambi khususnya di Pondok Pesantren

S%"’adatuddaren, maka peneliti membatasi penelitian ini dalam lingkup yang lebih
kecil cakupanya vyaitu Sejarah Kitab Karangan Ulama Di Pondok Pesantren
Sa’adatuddaren (1915-2021). Alasan peneliti mengambil tahun 1915 karena di tahun
tersebutlah awal mula berdirinya Pondok Pesantren Sa’adatuddaren, dituliskan
hingga tahun 2021 karena peneliti ingin sejarah kitab dari tahun 1915 sampai dengan
2021 (temporal).

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

a. Untuk mengetahui sejarah penulisan kitab karangan ulama di Pondok
Pesantren Sa’adatuddaren

b. Untuk mengetahui bagaimana tipologi kitab karangan ulama di Pondok
Pesantren Sa’adatuddaren.

2. Manfaat Penelitian

DI

-Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah seagai berikut:

]

™
|

‘a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menambah

512 Al

—wawasan di bidang penelitian, sehingga dapat digunakan sebagai dan

°. pengembangan teknik yang lebih baik khususnya dalam pembuatan karya ilmiah,
[

% serta memberikan kontribusi nyataS dalam dunia pendidikan.

—

2 b. Manfaat Praktis

= Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan
O

= kontribusi kepada berbagai pihak, antara lain :

15

JUIDT UIppniing

-
et



HIODNAYE YHYHL NYHLTNS

Noyo uop uoioBogas J oAu ocpad wew Buowopg 7

LD oyens i Wzl oduog undodo jnuss wWojop U1 S0 oAy yrun|as

ENLISH

L B3N

undynBusg 'q

]

QU DUINS NI Do Buod uoBuyuadsy uoyiBrisw o

D DS DLW NLDN S uonolul nopo gy uosinuad ‘uoiodo) uounsnduad yo) oiaoy unspouad uoigeuad ‘uoypipuad unBupuaday ynun oduoy uodpnbuad ‘o

o
a
d
=
i
3
]
@
3
i
o
-

T
o
™~
o
o
o
)
o
&
=
G
s,
]
=
o
&
@

Slalels]

=
I

OJ0 UDP UD

O3 Yrun|asn

DD

Il S1ng

-

W Op uDywnuosuaw oduo

FNgaAUS

~

|50 JSCILUNS Ur

Ry
xl: o

-
o)

=1

0.

s

!

3,

1) Untuk Peneliti: Menambah khazanah ilmu tradisi keagamaan di pondok
; pesantren, sebagai wahana pengembangan pola pikir dan pemahaman di
&' bidang penelitian.

A 2) Untuk Institusi: diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan sebagai
o sarana penggagas peneliti dalam rangka meningkatkan program
‘__E pengembangan ponpes.

3) Untuk Komunitas: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan ,

informasi, dan referensi berupa bacaan ilmiah.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka atau tinjauan literatur adalah ringkasan komprehensif dari
penelitian sebelumnya tentang suatu topik. Tinjauan literatur berasal atau
bersumber dari penelitian yang relevan. Syaratnya tinjauan pustaka harus
menyebutkan, menjelaskan, merangkum, mengevaluasi secara objektif, dan
memperjelas penelitian sebelumnya.

3 Selain itu, hal ini juga dapat didefinisikan sebagai evaluasi kritis dan mendalam
dﬁ“rl penelitian sebelumnya. Tinjauan pustaka adalah bagian yang menyediakan
p%ﬁqduan praktis tentang topik tertentu.

o Dalam melakukan penelitian, peneliti banyak mendapatkan referensi, kajian, dan
s{u_%ﬁber data dari berbagai pihak, diantaranya dengan melihat penelitian-penelitian
sébelumnya yang memiliki kesamaan dalam hal tema dan juga bertujuan untuk
mémbedakan penelitian terdahulu dengan penelitian baru agar tidak terjadi penelitia
u{%n atau plagiarism, berikut merupakan penelitian terdahulu yang memiliki

p{ggsamaan dan perbedaan dengan judul penelitian:
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— Penelitian yang dilakukan oleh Saifuddin berjudul “Ulama Perempuan Ideologi
P%riaki dan Penulisan Kitab Kuning Studi Peran Fatimah binti Abdul Wahab Bugis
dzﬂam Penulisan Kitab Parukunan Melayu”.*®

—) = Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Abid Mabrur berjudul “Pengaruh Karya
Syekh Nawawi Al-Bantani Dalam Tradisi Kajian Kitab Kuning (Kitab Klasik) Di
P-gsantren Buntet”. Dilakukan dengan mengunakan metode kualitatif .2’

Penelitian yang dilakukan oleh Saiful Anuar Ismail dan Muhammad Hilmi Jalil
berjudul “Sejarah dan Spesifikasi Kitab Turath Jawi (Sullam Al-Muhtadi) Karangan
Syeikh Daud Bin Abdullah Al-Fatanni”.?®

Kesamaan dalam penelitian ini adalah ketiganya membahas tentang kitab kuning.
dan dalam tiga penelitian terdahulu ditemukan fokus kajian penulisan kitab
Parukunan Melayu, pengaruh karya Syekh Nawawi Al-Bantani dan bimbingan agama
melalui kitab klasik dan sejarah kitab Turath Jawi karangan Syekh Daud Bin
Abdullah Al-Fatani. Sedangkan penelitian yang akan peneliti teliti tidak membahas
kajian penulisan kitab Parukunan Melayu, pengaruh karya Syekh Nawawi Al-Bantani
da@ bimbingan agama melalui kitab klasik serta sejarah kitab Turath Jawi hanya saja
sgagna-sama mengkaji tentang kitab, dengan demikian penelitian yang dahulu tidak

mempunyai kesamaan yang dominan dengan penelitian yang akan peneliti teliti.

26 Saifuddin, Ulama Perempuan Ideologi Patriaki dan Penulisan Kitab Kuning Studi Peran
Fatimah binti Abdul Wahab Bugis dalam Penulisan Kitab Parukunan Melayu, (Banjarmasin:Aswaja
Preesindo,2013).

27 Moh, Abid Mabrur, Skripsi. Pengaruh Karya Syekh Nawawi Al-Bantani Dalam Tradisi
Kaalan Kitab Kuning (Kitab Klasik) Di Pesantren Buntet Tagun 2016.

28 Saiful Anwar Ismail dan Muhammad Hilmi Jalil, Sejarah dan Spesifikasi Kitab Turath
Jzﬁ’n (Sullam Al-Muhtadi) Karangan Syeikh Daud Bin Abdullah Al-Fatanni, (Jurnal Islam and
CW-I“Z&IIOH Vol.5)

1oy

.
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BAB 11
KERANGKA TEORI

Penelitian ini ialah penelitian sejarah yang berarti menyampaikan struktur dan

£ OUINS NN AW o1dio 3oH

siklus penceritaan peristiwa-peristiwa manusia yang pernah terjadi sebelumnya.
Pgmerlksaan ini mencoba untuk memahami suatu peristiwa atau keadaan yang terjadi

sebelumnya serta diidentifikasi dengan keadaan saat ini, atau untuk memahami
keadaan saat ini yang berhubungan dengan masa lalu. Bahwa masa kini merupakan
dampak dari suatu ukuran kemajuan yang otentik, lebih tepatnya hubungan
peningkatan melalui tahapan-tahapan, yang masing-masing berisi status-status
harapan berikutnya. Melalui metodelogi ini, klarifikasi sejarah dapat dimajukan yang

menggabungkan awal, perkembangan dan peningkatan waktu kewaktu.?

Secara teoritis Dalam usaha mencapai tumpuan yang jelas serta membantu
penulis dalam latihan eksplorasi dan percakapan, pencipta telah berusaha untuk
mengumpulkan serangkaian spekulasi yang bersumber dari penilaian para ahli yang

dfa?nggap wajar untuk diisi sebagai alasan untuk latihan penelitian, yaitu :

5| alt

v 1. Komponen-Komponen Pondok Pesantren
Pesantren memiliki unsur penting yang menunjang kegiatan di pesantren,

ara lain:

A Pondok

Pondok, asrama bagi para santri, merupakan karakteristik khas dari tradisi

0 ."~,|5Jaf-~!l_, %a!wm

%!

%@antren yang membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di masjid-
maspd yang berkembang di kebanyakan wilayah Islam di negara-negara lain. Bahkan
sLs;em asrama ini juga yang membedakan pesantren dengan sistem pendidikan surau

=
diZdaerah Minangkabau. Di Afghanistan contohnyanya, para anak didik dan guru-

2% Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta:Logos 1999), hal. 17.
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gﬁ?unya yang belum menikah tinggal di Masjid. Bila masjid tersebut cukup luas, satu
a"@éu dua kamar yang disebut hujrah dibangun di samping masjid untuk tempat tidur
para anak didik dan guru-guru. Kebanyakan anak didik tinggal menyebar di langgar-
Iaj:lggar yanng berdekatan dengan masjid yang besar tersebut. Para anak didik di
Ié_jg‘ggar-langgar ini biasanya memimpin sembahyang lima waktu bagi jamaah
(ﬁj_asyarakat) setempat; dan atas kedudukanya ini masyarakat menanggung kebutuhan
makan para tullab (murid).°

Pondok adalah tempat tinggal bersama atau (asrama) para santri yang
merupakan ciri khas pondok pesantren yang membedakan dari model pendidikan
lainnya. Fungsi

pondok pada dasarnya adalah untuk menanmpung santri-santri yang dating
dari daerah yang jauh. Kecuali santri-santri yang berasal dari desa-desa disekitar
pondok pesantren, para santri tidak diperkenankan bertempat tinggal di luar kompleks
pesantren, dengan pengaturan yang demikian, memungkinkan kyai untuk mengawasi
para santri secara intensif, tradisi dan transmisi keilmuan di lingkungan pesantren
membantu tiga pola sebagai fungsi pokok pesantren. Sebagaimana telah disebutkan
di:étas, tugas dan peranan kyai bukan hanya sebagai guru, melainkan juga sebagai
p@gganti ayah bagi para santrinya dan bertanggung jawab penuh dalam membina
nié_reka. Besar kecilnya pondok tergantung dari jumlah santri yang dating dari daerah-
dgerah yang jauh, dan keadaan pondok pada umumnya mencerminkan kemerdekaan
dfm persamaan derajat. Para santri biasanya tidur di atas lantai tanpa kasur dengan
pis!fpan-papan yang terpasang diatas dinding sebagai tempat penyimpanan barang-
b%ang. Tanpa membedakan status sosial ekonomi santri, mereka harus menerima dan
piiés dengan keadaan tersebut.

Terdapat tiga alasan utama kenapa pesantren wajib menyediakan asrama bagi

oy

pE}'a santri. Pertama kemahsyuran sang kyai dan kedalaman pengetahuannya ikhwal
=

I%am menarik santri-santri dari jauh. Untuk dapat menggali ilmu dari kyai tersebut

Oy

30 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., him. 45-46.
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secara teratur dan dalam waktu yang lama, para santri tersebut harus meninggalkan
k'%npung halamanannya dan menetap dikediaman kyai. Kedua, hampir seluruh
pesantren berada di desa-desa dimana tak tersedia perumahan (akomodasi) yang
cgii%up untuk dapat menampung santri-santri; dengan demikian perlulah adanya suatu
a’i_s_‘lrama khusus bagi para santri. Ketiga, ada perilaku timbal balik antara kyai dan
sa__%ntri, dimana para santri menganggap kyainya seolah-olah sebgai bapaknya sendiri,
sedangkan kyai menganggap para santri sebagai titipan Tuhan yang harus senantiasa
dilindungi. Perilaku timbal balik ini menimbulkan keakraban serta kebutuhan untuk
saling berdekatan terus-menerus. Perilaku ini juga menimbulakan perasaan tanggung
jawab di pihak kyai untuk dapat menyediakan tempat tinggal bagi para santri. Di
samping itu dari pihak santri tumbuh perasaan dedikasi kepada kyainya, sehingga
para kyai memperoleh imbalan dari para santri sebagai sumber tenaga bagi
kepentingan pesantren serta keluarga kyai.>!

Keadaan kamar-kamar pondok pada umumnya sangat sederhana, mereka tidur
diatas lantai tanpa kasur. Papan-papan dipasang di dinding untuk menyimpan koper
da@ barang-barang lain. Para santri dari keluarga kaya pun wajib menerima dan puas
d;‘jﬁgan fasilitas yang sangat sederhana ini. Para santri tidak boleh tinggal diluar
k:zgrt;'nplek pesantren, kecuali mereka yang berasal dari desa-desa disekeliling pondok.
A:léasanya ialah agar sang kyai dapat mengawasi dan menguasai mereka secara

0

mutlak. Hal ini sangat diperlukan karena telah disebutkan tadi, kyai tak hanya
—

seorang pengajar, namun juga pengganti ayah para santri yang bertanggung jawab

1]

uﬁ_,-uk membina dan memperbaiki tingkah laku serta moral santri.

é Pondok tempat tinggal santri wanita umumnya dipisahkan dengan pondok
uﬁuk santri laki-laki, selain itu juga dipisahkan oleh rumah kyai dan keluarganya,
j@:a oleh masjid dan ruang-ruang madrasah. Kondisi kamar-kamarnya tidak jauh

bé}ibeda dengan pondok laki-laki.
=

31 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., him. 46-47
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~b. Masjid
Z
dﬁé’nggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri, terutama

Masjid ialah elemen yang tidak dapat dipisahkkan dengan pesantren serta

da]am praktrek sembahyang lima waktu, khutbah dan sembahyang Jum’ah, serta
pgngajaran kitab-kitab islam klasik.%?

£_Di dalam tradisi Islam, masjid tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan,
sejak masa Nabi Muhammad Saw menyebarkan Agama Islam hingga sekarang
masjid tetap menjadi tempat diselenggarakannya pendidikan keagamaan. Lembaga-
lembaga pesantren, khususnya di pulau jawa memegang teguh tradisi ini. Ini dapat
dilihat dari penyelenggaraan pendidikan di pondok pesantren dimana kyai mengajar
santri-santrinya di masjid dan menjadikannya pusat pendidikan bagi pondok
pesantren. Seorang kyai yang ingin membangun sebuah pesantren langkah pertama
yang dilakukannya biasanya adalah membangun masjid didekat tempat tinggalnya. Di
dalam masjid inilah kyai tersebut menanamkan disiplin para santri dalam

melaksanakan shalat lima waktu, memperoleh pengetahuan Agama dan kewajiban
Agama lainnya.

2]D]

2.C. Pengajaran Kitab-Kitab Klasik
= Pengajaran kitab-kitab Islam klasik, terutama karangan-karangan ulama yang

0
menganut paham Syafi’iyah, ialah satu-satunya ajaran formal yang diberikan dalam
—

Iiﬂgkungan pesantren.Tujuan utama pembelajaran ini ialah untuk mendidik calon-
calon ulama.*

éi Sejak tumbuhnya pesantren, pengajaran kitab-kitab kuning pesantren Islam klasik
(@erikan sebagai upaya untuk meneruskan tujuam utama pesantren mendidik calon-
call'on Ulama. Yang setia kepada faham Islam tradisional. Kitab-kitab Islam klasik
merupakan bagian integral dari nilai-nilai dan faham pesantren yang tidak dapat

—
d@isahkan. Penyebutan kitab-kitab Islam kalsik sendiri didunia pesantren lebih

.

= 32 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., him. 47-49
- 33 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., him. 50
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pﬁbuler dengan sebutan kitab-kitab kuning, tetapi asal usul istilah ini belum diketahui
s'ééara pasti. Pada dasarnya kitab kuning mempunyai arti sebagai istilah yang
diberikan kepada kitab yang bebahasa Arab tanpa harakat dan arti yang biasanya
kétasnya berwarna kuning, akan tetapi kitab sekarang ada yang dinamakan kitab
ki;ning dan kitab putih, yang dinamakan kitab kunging adalah kitab yang digunakan
oé_h pondok-pondok salaf yang dikaji oleh para santri yang dipimpin langsung oleh

kyai atau ustadz.

Pembahasannya dari umum ke khusus. Maksudnya adalah setiap pembahasan di
kitab kuning sangatlah terstruktur. Para penulisnya membuat susunan dari hal yang
umum hingga ke perkara yang rinci. Misalnya ketika membahas shalat. Yang dibahas
terlebih dahulu adalah ketentuan umum di dalam shalat, baru kemudian membahas
hal-hal yang sangat detail tentangnya.

Memiliki rantai sanad. Maksudnya adalah setiap kitab kuning yang dikaji biasanya
terdapat sanad kitab. Maksud sanad disini adalah rantai keilmuan hingga penulis
kitab. Contohnya saya mengkaji dari guru a, guru a dari guru b, guru b dari guru c,
d?qh guru c dari penulis kitab. Hal ini dimaksudkan agar pemahaman yang didapatkan
s%‘itri tidak melenceng dari pemahaman sang penulis kitab.

%Untuk masa yang cukup lama, pengajaran Kitab-kitab Islam klasik menandai
pgndidikan pesantren pada umumnya. Kitab-kitab yang diajarkan terutama karangan-
kg;rangan ulama yang menganut paham syafi’i. Nurcholis Majid mengemukakan
kﬁab-kitab klasik yang menjadi konsentrasi keilmuan di pesantren meliputi cabang
iffu-ilmu

E a. Figih misalnya safinah al-Najah, fath al-Qarib al-Taufiq, fathul al-wahab

él b. llmu tauhid misalnya Aqgqidah al-awam, bada’ula amal dan sanusiah

Sic. Ilmu tasawuf misalnya Al-Irsyadu, al-lbad, tanbih al-ghafilin, alhikam

3- d. llmu nahu sharaf misal al-imriti, awamil, al-maqsud. dari keempat kelompok
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— kitab-kitab tersebut di atas dikelompokkan lagi menjadi tiga tingkatan yaitu :

':._- a. Kitab-kitab dasar

& b Kitab-kitab tngkat menengah

c Kitab-kitab besar.

_g Seperti yang telah diuraikan dimuka sejak dibukanya terusan suez yang
r@_lancarkan hubungan Islam dengan pusat Islam-mekah dan madinah,
perkembangan baru yang melanda kalangan muda muslim, khusunya dijawa, banyak
diantara mereka yang menuntut ilmu dan bermukim disana untuk bertahub-tahun.
Sekembalinya mereka ketanah air, pada umumnya membawa Kitab-kitab Islam. Hal
ini mendorong terjadinya heterogenitas kitab-kitab yang diajarkan dikalang pesantren
hingga sekarang.Sekarang, meskipun sebagaian besar pesantren telah memasukan
pelajaran-pelajaran umum ke dalam kurukulum pengajarannya dan bahkan memiliki
ciri modern, namun pengajaran Kitab-kitab Islam klasikal masih tetap dipertahankan.
Berdasarkan gambaran lahiriyah pesantren sebagaimana di atas, nampak bahwa
kehidupan di dunia pesantren memiliki berbagai keunukan dibandingkan dengan
Ierf@baga-lembaga pendidikan lainya bahkan dengan kehidupan rutin masyarakat
sg‘:yitarnya. Selain itu, gambaran unik pendidikan pesantren terlihat pula dalam
néétode pemberian materi pelajaran dan aplikasi materi dalam metode pemberian
saihtrl sehari-hari. Pemberian materi pelajaran pada umumnya menggunakan dua
metode yaitu: Metode weton/bondongan, sorogan, halagoh dan hafalan.Weton berasal
darl bahasa jawa yang berarti waktu, sebab pengajian itu diberikan pada waktu-waktu
tettentu yaitu sebelum/sesudah shalat fardhu, sorogan berasal dari kata sorog (bahasa
qua) yang berarti menyodorkan, halagoh berarti lingkaran murid, dan metode

hefalan diterpakan untuk menghafal kitab-kitab tertentu.

d. Santri
Santri ialah elemen krusial dalam dalam suatu lembaga pesantren. Istilah

santri terdapat di pesantren sebagai pengejawentahan adanya haus akan ilmu
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p%flgetahuan yang dimiliki oleh seorang yang memimpin sebuah pesantrern.
P%antren yang lebih besar, akibat struktur santri yang antar regional, memiliki suatu
arti nasional. Sedangkan pesantren yang lebih kecil biasanya pengaruhnya bersifat
r%ional karena santri-santrinya dating dari lingkungan yang lebih dekat. Dengan
rfin_‘ﬁmasuki suatu pesantren, seorang santri muda menghadapi suatu tatanan sosial
y’éjjg pengaturannya lebih longgar, tergantung kepada kemauan masing-masing untuk
turut serta dalam kehidupan keagamaan dan pelajaran-pelajaran di pesantrensecara
insentif. Walaupun demikian, menurut tradisi pesantren, terdapat dua kelompok
santri:

1) Santri Mukim, yaitu murid-murud yang berasal dari daerah yang jauh dan
menetap dalam kelompok pesantren.

2) Santri Kalong,yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa disekeliling
pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk mengikuti
pelajarannya dipesantren , mereka bolak-balik(ngalajo) dari rumahnya sendiri.®*

Pada awal perkembangan pondok pesantren, tipe ideal dari kegiatan menurut ilmu
tercermin dalam “santri kelana” yang berpindah-pindah dari satu pesantren
kgcpesantren lainnya guna memperdalam ilmu keagamaan pada kyai-kyai terkemuka.
D;ghgan masuknya sistem madrasah kedalam pondok pesantren dan ketergantunga

santri pada ijazah formal, nampaknya belakangan ini tradisi santri semakin memudar.
0

e. Kyai

AjisioAun

: Kyai ialah unsur yang paling esensial dalam pondok pesantren, sudah
sé&vajarnya jika pertumbuhan pondok pesantren semata-mata tergantung pada
kglr_nampuan pribadi kyai tersebut.®

5' Posisi paling sentral dan esensial dari suatu pondok pesantren di pegang Kyai.
Oj@h karena itu Kyai memiliki kewenangan dan tanggung jawab penuh atas

p%tumbuhan dan perkembangan pondok pesantrennya. Mengingat peranannya yang
Oy

34 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., him. 51-52
35 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren..., him. 55
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begitu besar ini maka dapat dikatakan bahwa maju atau mundurnya pondok pesantren
téé_gantung pada kepribadian kyainya. Peranan ustadz/Kyai terhadap santrinya sering
b%?upa peranan seorang ayah. Selain sebagai guru, kyai juga bertindak sebagai
pe}*mmpln rohaniyah keagamaan serta bertanggung jawab atas perkembangan
kgprlbadlan maupun kesejahteraan jasmaniah santri-santrinya. Dalam kondisinya
Iegw_ih maju kedudukan seorang Kyai dalam pondok pesantren sebagai tokoh primer.
Kyai sebagai pemimpin, pemilik dan guru utama, kerjanya sangat berpengaruh di
pesantren tapi juga berpengaruh terhadap lingkungan masyarakatnya bahkan
terdengar keseluruhan penjuru nusantara.

Berdasarkan dari penuturan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
komponen-komponen pada Pondok Pesantren terdiri dari 5 yaitu : 1. Pondok, 2.
Masjid, 3.Pengajaran Kitab-Kitab Klasik, 4.Santrsi, 4, Kyai.

2. Kitab-Kitab Klasik

Kitab adalah istilah khusus yang digunakan untuk menyebutkan karya tulis di
bjﬁl{ang keagamaan yang ditulis dengan huruf Arab. Sebutan ini membedakannya
d%ﬂgan bentuk tulisan lain pada umumnya yang menggunakan tulisan selain Arab dan
diSLebut buku. Adapun kitab yang dijadikan sumber belajar di pesantren dan lembaga
pehdldlkan tradisional, disebut kitab kuning. Dalam tradisi pesantren, kitab kuning
merupakan ciri dan identitas yang tak dapat dilepaskan. Sebagai lembaga kajian serta
pgngembangan ilmu-ilmu ke Islaman, pesantren menjadikan Kkitab kuning sebagai
i(*;i_%-ntitas yang melekat dengan pesantren. ¢ Bahkan Martin van Bruinessen
nélnyatakan bahwa kehadiran pesantren hendaknya bisa mentransmisikan Islam

tEﬁHisional sebagaimana terdapat dalam kitab-kitab kuning tersebut.3’

36 Abudin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-LembagaPendidikan
m di Indonesia, hal . 170
37 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning:Pesantren dan Tarekat, hal. 17
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— Kitab kuning bisa disinonimkan dengan kitab klasik, namun lebih populer dengan
sii)utan kitab kuning. *® Pada Ensiklopedi aturan Islam diterangkan, bahwa Kitab
Kdning adalah kitab yang berisikan ilmu-ilmu ke Islaman, khususnya ilmu figih, yang
dgﬂlis atau dicetak dengan huruf Arab dalam bahasa Arab, Melayu, Jawa dan
s’ie_fbagainya tanpa memakai harakat (pertanda baris) sehingga disebut juga “kitab
Ciél_ndul?g Abudin Nata menambahkan bahwa kitab kuning merupakan hasil karya
tulis Arab yang disusun oleh para sarjana muslim abad pertengahan, sekitar abad 16-
18.40

Berdasarkan dari penuturan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa kitab

merupakan istilah khusus yang dipergunakan untuk menyebutkan karya tulis di
bidang keagamaan yang ditulis dengan huruf Arab. Sebutan ini yang membedakan
dengan bentuk tulisan lain pada umumnya yang menggunakan tulisan selain Arab dan
disebut buku. Disebut kitab kuning pada umumnya kita-kitab tersebut ditulis diatas
kertas berwarna kuning, berkuwalitas rendah, dan kadang-kadang lembarannya lepas
tidak terjilid sehingga mudah diambil bagian-bagian yang diperlukan tanpa harus

melgmbawa satu kitab secara utuh.

OIS 81D

© 3. Ragam Kitab Kuning
‘Secara umum kitab kuning di kalangan pesantren ditulis oleh Ulama™ kuno

ingan menggunakan bahasa arab dan membahas tentang keilmuan keilmuan

%Jl'w'[

=L

—

e

L

Ié_’if;-ab Fathul 1zar membahas tentang lingkup pernikahan dst. Di kalangan pesantren

tentu, seperti Kitab Fatkhul Qorib yang di dalamnya membahas tentang figih,

scigdiri, disamping istilah “kitab gundul” terdapat juga istilah “kitab klasik™ (al-Kutub
a}ibadimah), karena kitab yang ditulis merujuk pada karya-karya tradisional ulama
bgr:'bahasa Arab yang gaya dan bentuknya berbeda dengan buku modern, karena

réﬁtang kemunculannya sangat panjang maka kitab ini juga disebut dengan kitab
=

38 Haedar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di
Indonesia, hal..71

= 39 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, hal .950
40 Apudin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan..., hal.170

¥ls

26

WD UIpPNIE

-
et



101
Ly

=]
X

Noy o Uop uoioBogas J oAU ocpad wiew Bu

undodo Jniuad W oo Ul SN oASD| Yrunjes

ICUIO OUENS w|N Wzl oduog

HIODRAYE 'I'H'I‘h..l HYHIWS
s, Fr S LI N

P undygnBusg "q

IS 3D

INg w N Jofoas Bund uoBujusdey unyiBn
o uospnuad ‘uolodo) uounsnAusd UoiL ) oAJDY uospnuad ‘uDigauad ‘voypipuad unbuyuaday ynun oAuny undipnbuad o

KD O

YDIDSOW NLDNS uonolul N 3

o
a
d
=
i
=|
]
=
0

Uall pauog U sng odeoy yrunas nolo unp uoiboqas di

NO@AUSLL DD UDHWnIUDD

J50 JELUNS UDAL

pung oidio o

Bunpun-Duopun ibun

12 3DH &)

'r
4=

LU 2] C

kano. Bahkan kitab ini di kalangan pesantren juga kerap disebut dengan Kitab
GEndul.

[
; Kitab kuning dikenal juga dengan kitab gundul karena memang tidak memiliki

hg;_"r_akat (fathah, kasrah, dhammah, sukun) tidak seperti kitab Al Qur'an pada
uj“rglumnya. Oleh sebab itu, untuk bisa membaca kitab kuning berikut arti harfiah
k%ﬁl‘imat per kalimat agar bisa dipahami secara menyeluruh, dibutuhkan waktu belajar
yang relatif lama. Istilah kitab kuning sebenarnya diletakkan pada kitab warisan abad
pertengahan Islam yang masih digunakan pesantren hingga saat ini.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, kitab kuning adalah
sebuah kitab yang ditulis para Ulama Salaf dengan menggunakan bahasa Arab, yang
berisi tentang sebuah ilmu sebagai pengembangan atau penjelasan dari kitab suci Al-

Quran dan Hadits agar mudah dipelajari dan pahami oleh generasi sesudahnya.

Dilihat dari kandungan maknanya, kitab kuning dikelompokkan menjadi dua
macam Yaitu; (1) kitab kuning yang berbentuk penawaran atau penyajian ilmu secara
palos seperti syariah, hadits, dan sebagainya, (2) Kitab kuning yang menyajikan
m’%terl berbentuk kaedah-kaedah seperti ushull figh, mustalahul hadits.

" Sedangkan dari segi kreativitas penulisannya, kitab kuning dapat dikategorikan

rﬁ‘e‘njadl tujuh macam, yaitu:

o

Kitab kuning yang menemukan gagasan baru yang belum pernah disajikan
oleh penulis-penulis seperti kitab ar-Risalah (tentang ushul figh) karya Imam
Syafi’l , teori-teori ilmu kalam yang dimunculkan Washil bin ‘Ata, Abu

Hasan al-Asy’arid dan sebagainya.

o

Kitab kuning muncul sebagai penyempurna karya yang sudah ada, seperti
kitab nahwu karya Sibawaihi (137-177H), yang menyempurnakan karya Abu
al-Aswad Zalim bin Sufyan ad-duwali (wafat 69/688M).

27
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Kitab kuning berisi komentar atau syarah terhadap kitab yang telah ada,
seperti kitab Fathu al-Bari fi Syarah Shahih al-Bukhari karya Ibnu Hajar al-
Asqalani yang memberi komentar terhadap Sahih al- Bukhari.

DUINS NIN AW 01dio 3oH &

e

Kitab kuning yang meringkas karya yang panjang kebar untuk dijadikan
karangan singkat namun padat, seperi al-Fiyah bin Malik (tentang nahwu)
karya Ibnu ‘Aqil.

|quuor

e. Kitab kuning yang berupa kutipan dari bermacam Kkitab lain seperti Ulum al-
Qur’an.

f. Kitab kuning yang isinya memperbarui sistematika dari Kitab-kitab yang telah
ada seperti lhya al- Din karya Imam Gazali.

g. Kitab kuning yang berisi kritik dan koreksi terhadap kitab-kitab yang telah
ada, seperi Mi’yar al-1lmi (buku yang meluruskan kaedah logika yang telah
ada) karya Imam Gazali.**

Ditinjau dari kadar penyajiannya, kitab kuning dibagi pada tiga macam, yaitu: (a)
Kitab Matan, (b) Kitab Syarah, (c) Kitab Hasiyah (komentar atas kitab komentar).*2
'Fjga jenis Kkitab ini juga menununjukan tingkat kedalam dan kesulitan tertentu.

ib Pada suplemen ensiklopedi Islam, kitab kuning bila dilihar dari kadar

pgc'lyajiannya dapat dibagi menjadi 3 macam : (1) Mukhtasar, yaitu kitab yang
tefsusun secara ringkas dan menyajikan pokok-pokok masalah, baik yang muncul
dglam nazam atau syi’r (puisi) maupun dalam bentuk nasr (prosa), (2)syarah, yaitu
kﬁab kuning yang memberikan uraian panjang lebar, menyajikan argumentasi ilmiah
sé_léara komparatif, serta banyak mengutip alasan para ulama dengan argumentasi
%sing-masing, (3)kitab kuning yang penyajian materinya tak terlalu panjang
(Mltawassitoh).*3

-

O

3

—

=

0

Q 41Indra Syah Putra dan Diyan Yusr, Pesantren dan Kitab Kuning..., him. 16-17
= 42|ndra Syah Putra dan Diyan Yusr, Pesantren dan Kitab Kuning..., hlm. 16-17
- 43 Indra Syah Putra dan Diyan Yusr, Pesantren dan Kitab Kuning..., him. 16-17
Q.
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— Berdasarkan dari penuturan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa dilihat dari
k'%]dungan maknanya, kitab kuning dikelompokkan menjadi dua macam yaitu : 1.
Kdtab kuning yang berbentuk penawaran atau penyajian ilmu secara polos seperti
si%rah, hadits, dan sebagainya. 2. Kitab kuning yang menyajikan materi berbentuk
k"g‘.édah-kaedah seperti ushul figh, mustalahul hadits.

4. Kitab Kuning Sebagai Sumber Belajar
Sejak awal mula berdirinya pesantren, tradisi membaca, mempelajari kitab klasik
menjadi hal yang penting, bahkan menjadi sesuatu yang melekat di pesantren.
Keberadaan kitab kuning ini menjadi kajian utama disebabkan pada masa itu
pesantrenhanya mempelajari ilmu-ilmu keislaman saja, dan kitab-kitab Kklasik
menjadi pilihan yang tepat serta akurat untuk dapat menggali keilmuan tentang Islam.
Yang penulis kemukakan diatas ialah uraian eksistensi pengkajian kitab kuning
pada pondok pesantren yang tergolong tradisional atau salafiah. Di pesantren salafiah,
pengajian kitab kuning meruakan mutlak dilaksanakan. Sampai saat ini pesantren
yang tergolong salafiah tetap mempelajari kitab kuning.

ib Kitab-kitab Kklasik (kitab kuning) yang diajarkan pada pesantren dapat
digolongkan pada delapan kelompok: nahwu/ syaraf, fikh, ushul figh, hadits, tauhid,
taSawuf dan etika, dan cabang-cabang ilmu lainnya seperti tarikh serta balaghah.*

Berbeda dengan pesantren yang bercorak modern, maka pembelajaran kitab
kunlng tidak mengambil bagian yang penting, bahkan tidak diajarkan lagi.

P‘émbelajaran ilmu-ilmu agamanya diambil dari kitab-kitab yang disusun oleh ulama-
uiama yang tergolong mutaakhir, contohnya pondok pesantren modern Darussalam
G_@ntor Ponorogo.

—" -~ Di Pesantren, kitab kuning dianggap formulasi final dari ajaran-ajaran al-Qur-an
set_:_xa sunnah Nabi. Kitab yang ditulis para ulama dengan kualitas ganda yaitu

—
kf_e)‘-i.lmuan yang tinggi serta moralitas yang luhur. Kitab ini juga ditulis dengan mata

44 Indra Syah Putra dan Diyan Yusr, Pesantren dan Kitab Kuning..., him. 16-17
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p%;ﬁa atau jari-jari yang bercahaya, akibatnya dipandang hampir sempurna serta sulit
rr'lféngkritiknya.45

&' Akibat selanjutnya ialah, kitab kuning dianggap suci atau sakral yang
mé%.ngandung kebenaran sejati, sehingga tidak perlu lagi direformulasi. Ketika terjadi
p";eﬂsakralan terhadap kitab ini, maka potensi santri akan stagnan dan tidak mau
nﬁé_ncoba membuktikan kreativitas dirinya. Oleh karena itu dalam menyikapi
eksistensi kitab ini, para peminat studi keislaman menunjukkan tiga sikap, yaitu:

a. Sikap menolak secara apriori terhadap semua kitab kuning dengan alasan
bahwa pemikiran ulama yang tertuangg dalam kitab tersebut sudah tidak
relevan dengan kebutuhan dan tuntutan zaman modern.

b. Sikap menerima sepenuhnya dengan alasan bahwa pendapat ulama yang
terdapat di dalamnya sudah dianggap baku dan telah disepakati secara ijma’
oleh kaum muslimin. Sikap ini tampak terutama pada pendukung mazhab figh
tertentu terhadap kitab kuning dlam bidang figh mazhabnya.

c. Sikap menerima secara Kritis, yaitu menerima pendapat ulama yang tertuang

dalam kitab-kitab tersebut setelah terlebih dahulu meneliti kebenarannya serta

=Jle]lx

= mengembangkannya lebih lanjut.

%Walaupun kitab kuning ini dipakai oleh pesantren-pesantren salafi ataupun
péantren modern sebagai sumber belajar, namun Azyumadi Azra mengatakan
sgjmpai saat ini belum ada seorang ahli sejarahpun yang mengetahui persis mulai
te:?jjadinya penyebaran dan pembentukan awal tradisi kitab kuning di Indonesia.*®

j Berdasarkan dari penuturan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa sejak awal
r@la berdirinya pesantren, tradisi membaca, mempelajari kitab kuning/klasik menjadi
hﬁ yang penting bahkan menjadi sesuatu yang inheren di pesantren. Keberadaan
kijléb kuning ini menjadi kajian utama disebabkan pada masa itu pesantren hanya
m:%!mpelajari ilmu-ilmu keislaman saja, dan Kitab-kitab klasik menjadi pilihan yang

te}.at serta akurat untuk dapat menggali keilmuan tentang keislaman.

Oy

= 4> Indra Syah Putra dan Diyan Yusr, Pesantren dan Kitab Kuning..., him. 16-17
- 46 Indra Syah Putra dan Diyan Yusr, Pesantren dan Kitab Kuning..., him 19-20
Q.

o

< 30

o

=

]



HIODNAYE YHYHL NYHLTNS

Noyo uop uoioBogas J oAu ocpad wew Buowopg 7

LD oyens i Wzl oduog undodo jnuss wWojop U1 S0 oAy yrun|as

ENLISH

L B3N

undynBusg 'q

]

QU DUINS NI Do Buod uoBuyuadsy uoyiBrisw o

D DS DLW NLDN S uonolul nopo gy uosinuad ‘uoiodo) uounsnduad yo) oiaoy unspouad uoigeuad ‘uoypipuad unBupuaday ynun oduoy uodpnbuad ‘o

o
a
d
=
i
3
]
@
3
i
o
-

T
o
™~
o
o
o
)
o
&
=
G
s,
]
=
o
&
@

Slalels]

=
I

OJ0 UDP UD

O3 Yrun|asn

DD

Il S1ng

-

W Op uDywnuosuaw oduo

FNgaAUS

~

|50 JSCILUNS Ur

Ry
xl: o

12 3D

1Bl

= 5. Metode Pembelajaran Kitab Kuning

SN

< Terdapat beberapa unsur penting yang harus diperhatikan dalam mengikuti proses
pémbelajaran kitab-kitab dipesantren yang berhubungan dengan interaksi antara guru
dan murid dan sumner belajar, diantaranya adalah:

Ll

O a. Kyai sebagai guru yang harus dipatuhi secara mutlak dan dihormati yang
kadang-kadang dianggap memiliki kekuatan gaib yang dapat memberi berkah.

b. Untuk memperoleh ilmu, tidak cukup dengan rasio saja, metode yang benar
dalam mencarinya, dan kesungguhan berusaha, tetapi sangat bergantung
dalam kesuciann jiwa, serta upaya-upaya ritual keagamaan seperi puasa, do’a
maupun rangkaian ibadah lainnya.

c. Menghargai dan mengormati kitab-Kkitab atas jasanya yang telah banyak
mengajar santri.

d. Transmisi lisan para kyai sangat penting walaupun santri mampu menelaah
Kitabnya sendiri

Pengajaran kitab kuning mempergunakan berbagai metode, diantaranya, 1)
metode hafalan, 2) sorogan, 3) wetonan, 4) muzakarah, 5) majlis.*’

6. Urgensi Pembelajaran Kitab Kuning Dalam Pemikiran Keagamaan

DIWD[S| 2101

— Kitab kuning mengkaji tentang ilmu-ilmu keisalamann, tentu menjadi hal yang

I-..rﬁ

d@'am paradigma pendidikan Islam. Dengan mempel;ajarai ilmu-ilmu keislaman dari
kﬁiab klasik atau kitab kuning, maka santri akan mendapatkan pemahaman keilmuan
I:ti'l':ham yang baik.

NS

- Kitab Kuuning menjadi materi yang pentin di Pesantren, terutama di kalangan

antren tradisional atau salfiah. Oleh karena itu, pesantren selalu mengadakan

B

Y

47 Indra Syah Putra dan Diyan Yusr, Pesantren dan Kitab Kuning..., him 20
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p%;ﬁgajian kitab kuning yang biasanya pesantren membuat jadwal secara lengkap
téétang waktu, tempat kiyai yang mengajar, serta nama kitab yang dibaca.

[
; Dengan fenomena tersebut, maka santri akan mempunyai bekal yang baik akan

ilf‘f]u-ilmu keislaman. Kriteri kemampuan membaca dan mensyarahkan kitab bukan
s%a kriteria diterima atau tidaknyaseorang Kiyai atau ulama pada zaman dahulu,
té’gapi sampai sekarang. Syarat seorang kiyai atau ulama telah memnuhi kriteria
sebagai kyai atau ulama adalah kemampuannya membaca serta menjelaskan isi kitab-
kitab tersebut.*®

7. Tipologi Karya Ulama

Menurut Retno Kartini (2014) tipologi dibagi menjadi 5 : Tipologi berdasarkan
bidang kajian, Tipologi berdasarkan jenis karangan, Tipologi berdasarkan bahasa
karangan, Tipologi berdasarkan penggunaan kitab, Tipologi berdasarkan lingkup
pengaruh.*®

1).Yang dimaksud tipologi berdasarkan bidang kajian ialah memuat atau
mh%ngelompok kan berdasarkan jenis seperti; Fikih, Tauhid, Akidah dlI.
ib 2).Yang dimaksud tipologi berdasarkan jenis karangan ialah Klasifikasi karya
bgdasar jenis karangan yaitu apakah asli, terjemah dll.
= 3).Yang dimaksud tipologi berdasarkan bahasa ialah Klasifikasi karya
bgr;dasarkan jenis bahasa seperti Arab, Jawa, Melayu dll.

< 4).Yang dimaksud tipologi berdasarkan pengunaan kitab merupakan klasifikasi

k%ya—karya yang dipakai ditingktan sekolah seperti MI, MTS dan ALI'YAH.
éah Berdasrkan dari penuturan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa tipologi

adalah usaha untuk mengelompokkan serta mengklasifikasikan sebuah objek

bgr::dasarkan identifikasi tipe yang memiliki kesamaan identitas.

=

—

-

O

Q 48 Indra Syah Putra dan Diyan Yusr, Pesantren dan Kitab Kuning..., him 20

’:-? 49 Retno Kartini SI, Tipologi Karya Ulama di Pesantren.(Jurnal Lektur Keagamaan. Vol, 12)
him.135-137.
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= BAB III

Z METODE PENELITIAN
3'.

O

-1. Lokasi Penelitian
Lokasi/tempat atau setting penelitian merupakan wilayah dilakukanya penelitian.

auior

Alasan memilih Pondok Pesantren Sa’adatuddaren karena Pondok Pesantren
Sa’adatuddaren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Provinsi Jambi dan
masih menerapkan pembelajaran kitab kuning. Setting atau tempat penelitian ini
adalah di Pesantren Sa’adatuddaren Pelayangan Tahtul Yaman Seberang, Kota Jambi.

2. Metode Sejarah

Metode Sejarah merupakan pengaturan yang tepat dari aturan serta standar untuk
sumber-sumber sejarah secara efektif, pada dasarnya mengamati serta mengajukan
sintesis hasil yang didapat dalam bentuk tulisan. ° Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif yang melibatkan penelitian lapangan (field riset).
F;”E?‘lelitian deskriftif umumnya untuk mengungkapkan atau mengklarifikasi mengenai
s@I’;a_itu peristiva yang secara eksplisit menyelidiki Kota atau negara terbuka,
n%numbuhkan jaringan, dan ekonomi agraris. > Berdasarkan penjelasan tersebut
peneliti akan mendeskripsikan mengenai Sejarah Kitab-Kitab Klasik Karangan
Ulama di Pondok Pesantren Sa’adatuddaren (1915 — 2021)
EDaIam upaya menyelesaikan permasalahan penelitian ini, maka penulis

ménggunakan teknik eksplorasi yang direkam atau di sebut dengan metode sejarah.

5

I\&tode penelitian sejarah merupakan alat yang digunakan oleh sejarawan untuk

"_:__nyusun sejarah. Dalam proses metode sejarah terdapat empat tahap yaitu heuristik,

-

0

-

—

=

O

=

)

*5"' >0 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2011),
h-Z03

ol 51 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah: Edisi Kedua, h. 74
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[LLL 2]

kritik sumber, interprestasi, serta historiografi. > Adapun tahapan-tahapan metode

s'éiarah yaitu sebagai berikut:

a. Heuristik (pengumpulan data)
Heuristik berasal dari bahasa Yunani yaitu Heurishein, yang berarti memperoleh.

IGLUD[ DYLING

uristik menurut G.J. Reiner yang dikutip Dudung Abdurahman adalah strategi,
pengerjaan, dan bukan ilmu. Dengan cara ini heuristik tak mempunyai standar umum.
Heuristik secara teratur ialah kemampuan dalam menemukan, menangani, serta
menghitung daftar sumber, atau mengklarifikasi atau merawat catatan-catatan. Dalam
metode Heuristik siswa sejarah harus mencari sumber-sumber penting. Sumber
penting dalam eksplorasi otentik ialah sumber yang dikumpulkan oleh pengamat. Ini
seperti laporan, misalnya catatan pertemuan, pengaturan individu dari asosiasi daerah
setempat, sedangkan dalam sumber lisan yang dianggap penting adalah pertemuan
langsung dengan pelaku peristiwa atau pengamat. 3 Menjadi langkah awal dalam
penelitian ini dan untuk mendapatkan data-data yang akurat yang dibutuhkan maka
pe@eliti melakukan observasi berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang akan
dji_éelitih oleh peneliti. Selain memakai mekanisme persepsi ilmuwan juga
n;\aénggunakan strategi pengumpulan informasi melalui: sumber lisan, yang ini

A

melibatkan beberapa informan-informan yang sudah ditentukan sesuai dengan objek

2

dan masalah mendasar dalam eksplorasi ini.

< Sejarah Lisan merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mengumpulkan

A AL

suitnber atau informasi tentang peristiwa masa lampau melalui pelaku sejarah. Hal ini
dgakukan sebab banyak peristiwa sejarah yang tidak terdokumentasi sehingga
({ﬁutuhkan wawancara untuk memperoleh informasi yang diperlukan secara akurat.
Ajar mempermudah proses wawancara tersebut diperbolehkan menggunakan

réI;aman suara atau video. Hasil dari sejarah lisan melalui wawancara ini disebut

52 sulaiman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Bandung: Pestaka Setia, 2014), h. 73.
>3 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, h.105.
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d;_;hgan sumber lisan.®* Untuk situasi ini, pertemuan merupakan metode yang vital.
P'%temuan dilakukan sebagai bahan untuk menjawab segala kesamaran dari data awal
yang peneliti dapatkan.

5 Teknik ini adalah salah satu cara dalam mengumpulkan data lapangan yang
rfin‘;ﬁ'njadi faktor pendukung dari tahap observasi. Dalam tahap ini, seorang ahli akan
Ia‘gl_gsung bertemu dengan pertemuan terkait, khususnya Pimpinan Pondok Pesantren
pimpinan Pondok, Dewan Guru, Himas/Hiksah (Alumni) Pondok Pesantren
Sa’adatuddaren. Mengenai masalah penelitian tetntang sejarah penulisan kitab klasik
karangan ulama di Pondok Pesantren Sa’adatuddaren (1915 — 2021).

Berdasarkan sampel informan tersebut maka peneliti mendapatkan beberapa
informan yaitu sebagai berikut:
1). Guru Mursyid H. Fathoni. Selaku kepala Aliyah Sa’adatuddaren
2). Guru Lara Mustika. Selaku TU | Sa’adatuddaren
3). Guru Abdul Hakam A.Bakar. Selaku TU Il Sa’adatuddaren
Selain memakai teknik wawancara sebagai faktor pendukung penelitian ini,
pe@eliti juga memakai teknik dokumentasi sebagai faktor penunjang. Dalam
p%milahan informasi melalui dokumentasi membutuhkan banyak perangkat atau
irigtrumen yang membantu pemulihan informasi laporan. Hal ini dimaksudkan guna
memilih arsip mana yang diperlukan dan mana yang tidak. Informasi laporan dapat
bg{r;upa rekaman, foto, gambar, peta, grafik, catatan-catatn bersejarah, serta lain
séb'againya. Berdasarkan uraian diatas maka sumber yang digunakan dalam tahap

h@ristik dikelompokan menjadi dua yaitu sumber primer dan sumber skunder.>®

-l

S 4O/

>4 Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Graha limu, 2010), h.

WD uppneRsdUlU] upyyn

55 Dudung Abdurahman Metode Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), h.

N
o
o}
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1) Sumber Primer

134w 1dio yoH

i
1

NS NI

Informasi penting, menjadi informasi spesifik yang dikumpulkan, ditangani,
sgta diperkenalkan oleh analis dari sumber pertama. Sumber-sumber penting dalam
eIZ_spIora3| ini merupakan informasi diperoleh melalui wawancara serta asosiasi
Ia'légsung dengan pelaku atau pengamat observer ialah narasumber atau informan.
IrTforman ialah narasumber yang mengetahui tentang permasalahan penelitian ini
seperti Pimpinan Pondok (Mudir), Dewan Guru, Himas/Hiksah (Alumni) guna

menjawab masalah penelitian.
2) Sumber Sekunder

Data sekunder merupakan informasi yang dikumpulkan, disiapkan, serta
diperkenalkan oleh berbagai pertemuan, umumnya sebagai distribusi atau buku
harian. Informasi yang dikumpulkan harus diungkapkan secara mendalam baik jenis,

sumber, serta rentang waktu.

_5‘""3 Pada penelitian ini peneliti menggunakan data tambahan atau pendukung yang

d!'lﬁapat dari buku-buku seperti tulisan atau akibat dari penelitian sebelumnya.
A@*apun data sekunder yang digunakan penulis sebagai rujukan dalam penelitian ini
y_;]tu berupa jurnal-jurnal serta laporan-laporan penelitian sebelumnya yang berkaitan
I@gsung dengan penelitian ini. Selain itu, para analis juga mengambil informasi dari
arﬁlp arsip Pondok dan foto-foto dokumentasi yang ada di Pondok Pesantren
S:a"adatuddaren
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—~b. Verifikasi (Kritik Sumber)

dibutuhkan dalam penelitian ini maka, tahapan berikutnya yang harus dilakukan ialah

Setelah peneliti mencari sumber serta mengumpulkan berbagai data yang

vgifikasi (kritik sumber). Verifikasi atau yang disebut juga sebagai Analisis sumber
iéi;ah upaya untuk memperoleh legitimasi serta validitas sumber.®® Untuk situasi ini,
yéjg harus dicoba ialah legitimasi keabsahan sumber, yang dilakukan melalui analisis
luar dan legitimasi legitimasi atau kepercayaan sumber-sumber kronik. Uji otentisitas
sumber bisa dilakukan melalui kritik eksteren, sedangkan uji kredibilitas sumber

dapat dilakukan dengan kritik intern.

Untuk menentukan otentisitas sumber, setidaknya terdapat beberapa pertanyaan
yang bisa diajukan, antara lain: 1) kapan sumber itu dibuat, 2) di mana sumber itu
dibuat dan ditemukan, 3) siapa yang membuatnya, 4) dari bahan apa sumber itu
dibuat, dan lain sebagainya.®’ Saat peneliti menguji keaslian sumber, menyiratkan
bahwa ia melihat bagian-bagian sebenarnya dari sumber yang telah ditentukan. Bila
sumbernya berupa laporan yang tersusun, maka bagian sebenarnya dari sumber yang
dEjhaksud ialah kertas, tinta, tulisanya apakah ditulis dengan tangan atau diketik,
b%frjasanya, kata-katanya, huruf-hurufnya, ungkapanya, kalimatnya dan segi
p@ampilan luarnya yang lain. Dalam fase realitas sumber ini, ilmuwan menganalisis

legitimasi sumber.
c

" Melihat bagian-bagian yang sebenarnya dari sumber yang ditemukan sejauh

A2 AL

Kéaslian sumber di atas setiap permasalahan yang terkait dengan penulisan kitab
kﬁsik di Pondok Pesantren Sa’adatuddaren. Bila kritik ekstern diarahkan untuk
rﬁ;/e’nguji otentisitas sumber sejarah dari penampilan luar, maka kritik intern diarahkan

p'gfda tujuan untuk mengetahui kredibilitas atau kesahihan dari sebuah sumber
5

YD DS DW NLonNSs uonolul nogo gy uosinuad ‘uoiodn) uounsnduad ‘yo) odaoy uospnuad ‘uoigauad ‘uoypipuad unbupuaday ynun oAuny uodinbusd

—

-

I

= 56 Suhartono W.Pranoto, Teori & Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), hal.
35

g" >7Wasino, Endah Sri Hartatik, Metode Penelitian Sejarah: Dari Riset Hingga Penulisan,
(Yegyakarta: Magnum Puastaka Utama, 2018), hal. 75.
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sé}‘érah. % Kritik internal Menyinggung ihwal keterpercayaan sumber, yang berarti
aékah substansi laporan dapat dipercaya, tidak dipalsukan, tidak dikendalikan, serta
Iéjﬂ sebagainya. Maka dalam hal ini peneliti mencoba untuk mengkonfirmasi
irﬁ_ormasi yang direkam diidentifikasi dengan Peranan Pondok Pesantren
S%’adatuddaren di Pelayangan Tahtul Yaman Kota Jambi.

O

Untuk situasi ini pencipta mencela sumbernya dengan cara melakukan pemilahan
sumber-sumber yang didapatkan seperti buku. Dalam sebuah buku penulis mencoba
memilih apakah sumber buku yang penulis dapatkan berkaitan atau tidak dengan
penelitian yang ingin diteliti. Dalam wawancara penulis mencoba membedakan

antara beberapa narasumber yang penulis temui.

c. Interpretasi (Analisis Data)

Setelah mengumpulkan data sejarah kemudian diverifikasi, maka tahapan
berikutnya yang harus penulis lakukan adalah interpretasi. Pemahaman atau
penerjemahan sejarah sering disinggung sebagai investigasi kronik. Pemeriksaan
b_%arti menerjemahkan, dan secara terminologi tidak persis sama dengan campuran
yiﬁhg bermaksud untuk bergabung bersama. Meski demikian, menurut Kuntowijoyo,

k%uanya ditinjau sebagai strategi utama didalam interprestasi.>®

%EAnalisis sejara itu sendiri mengharapkan untuk menggabungkan berbagai realitas
y§\}1g didapat dari sumber-sumber otentik dan bersama dengan hipotesis
mgnggabungkan realitas-realitas ini ke dalam terjemahan menyeluruh. Setelah selesai
mgqmilah sumber atau informasi otentik, kemudian, pada saat itu juga dikumpulkan
s%aya memiliki struktur serta bentuk. Pada perkembangan ini, pencipta

rf%nggambarkan dan menumbuhkan informasi didapat selanjutnya berikan

=

=

Q

Q >8 Suhartono W.Pranoto, Teori & Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Graha IImu, 2014), hal.
3%

= >3 Kuntowijiyo, Pengantar limu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2001), hal.
109.

O

5 38

=

%
et



HIODNAYE YHYHL NYHLTNS

ICUIOr oUEns WinN Wzl oduog undodo yniuad Woop Ul Sipng oAI0Y 4iuni@s noyo uop uoiobogas jodu ocpad wew Buowopg 7

ERLSHIN

L B3N

49
4D

undynbus
JINQaAUSL O UDyuUnuoauEl oduog iu ging odeoy yrunes nolo uop uningas dignBusw Buoaopg |

LIS DUINS N oDas Bund unBujusdey unyiBnisi yopy
YO DSOLW NLons uonoiull nejo iy uospndad ‘uousodo) uounsnAusd ‘Yo oduoy uospnuad ‘uoigisuad ‘uoypipusd unbuguadsy ynun oduoy uodipnbua

o]

|50 JSCILUNE U

Buopun-Buopun Bunpupg odiD Yoy

Ry
xl:_ o

12 3D

i~
444

LU O]

tefjemahan menyusun kembali dengan tujuan agar dapat dimengerti serta dipahami
t@k salah lagi.®®

- Dengan Eksplorasi rekaman, penerjemahan sangat penting karena kegunaan

oUINg

mahaman ini sendiri untuk membedah informasi yang telah dikumpulkan serta

@

PE
I

fase ketiga dalam penelitian kronik yang diidentifikasi dengan sejarah penulisan kitab

itimasi informasi yang telah dicari. Pemeriksaan informasi ini digunakan dalam

,,‘8 o]

klasik karangan ulama di pondok Pesantren Sa’adatuddaren (1915 — 20210, sehingga
dapat menghasilkan sebuah fakta atau cerita sejarah. Dalam membuat cerita sejarah,
sejarawan harus mampu melakukan eksplanasi sejarah. Eksplanasi sejarah merupakan

penjelasan dalam cerita sejarah.5!

Dengan kelengkapan informasi atau kenyataan yang telah ditemukan dari
observasi, wawancara, serta dokumentasi maka penuliss akan membuat korelasi atau
menganalisis data tersebut hendaknya dapat melakukan perhubungan secara dinamis

untuk mewujudkan struktur komposisi yang bagus.

m - - -
q" d. Historiografi
© pada penelitian sejarah Historiografi adalah tahapan terakhir. Dalam tahapan ini
tu menyajikan hasil penelitian dalam bentuk tulisan. Fungsi penulisan pada tahap

‘adalah menyampaikan informasi kepada pembaca tentang apa yang pernah terjadi

y BLLJE |

dism
bé] akang dan metode objek kajian terhadap latar belakang dan metode objek kajian.

La

masa lampau melalui tulisan sejarah serta menggambarkan dan menganalisis latar

HILT

tet'hadap perumusan yang diajukan dengan tidak mengabaikan kebenaran ilmiah.
O

P&nulisan sejarah menggambarkan jelas mengenai kronologis suatu peristiwa sejarah
dEggan menggunakan tahapan-tahapan metode yang ilmiah. Seperti laporan logis,

p'%]ulisan kronik dapat memberikan gambaran yang jelas tepat dan nyata tentang

0 Abd Hamid Muhammad dan Muhammad Soleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah,
gyakarta:Ombak, 2011), hal. 49.

Hyaul

(

(‘5" 61 Suhartono W.Pranoto, Teori dan Metodelogi Sejarah, (Yogyakarta: Graha ilmu, 2014), hal.
43+45

—_
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bagaimana teknik peneliatian mulai dari awal tahap penyusunan sejauh mungkin atau

rf%ncapai kesimpulan.®?
&
= Menurut Kuntowijoyo setidaknya terdapat tiga komponen yang mesti dilengkapi

d%ﬂiam penulisan sejarah, antara lain pengantar, hasil penelitian dan kesimpulan,

2

s@]ingga tercipta hasil karya ilmiah yang sistematis.®
)

Dalam penelitian sejarah, Historiografi digunakan untuk menyelesaikan informasi
yang telah diperoleh bagi penulis melalui penelitian. setelah informasi telah
terhimpun dan data sudah dikumpulkan maka penulis hendaklah menggunakan
historiografi sebagai tahapan terakhir dalam penelitian sejarah, untuk membuat
percakapan yang diidentifikasi dengan Peranan Pondok Pesantren Sa’adatuddaren di

Pelayangan Tahtul Yaman Kota Jambi.

DIS

ol

AU DIWDIS

st

JNS JO A

62 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, ( Yogyakarta: Ombak, 2011),
-117.

63 Kuntowijoyo, Pengantar IImu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2001), hal.
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BAB IV
PEMBAHASAN

Gambaran Umum Pondok Pesantren Sa’adatuddaren
5 Lokasi/tempat atau setting penelitian merupakan wilayah dilakukanya penelitian.
asan memilih Pondok Pesantren Sa’adatuddaren karena Pondok Pesantren

|~ﬁ)—?|-,_,~_.1[_) NS NIN AW 1dio 3OH ®

Sa’adatuddaren merupakan lembaga pendidikan islam tertua di Provinsi Jambi dan
masih menerapakan pembelajaran kitab kuning. Setting atau tempat penelitian ini
adalah di Pesantren Sa’adatuddaren Pelayangan Tahtul Yaman Seberang, Kota Jambi.

1. Sejarah Pondok Pesantren Sa’adatuddaren

Pondok pessantren Sa’adatuddaren termasuk Pondok pesantren tertua di
Provinsi Jambi. Pondok pesantren Sa’adatuddaren terletak di JI. Temenggung Jakfar
No. 25 RT. 01 Kelurahan Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Seberang Kota
Jambi. Pondok Pesantren Sa’adatuddaren pertama kali berdiri pada tahun 1915 M.
M@skipun begitu, hinngga saat ini masih tersisa bangunan pondok berbentuk
pgnggung dan berdinding papan.*

Tepatnya didaerah seberang kota Jambi yang pada masa itu lebih dikenal

D[s|

dehgan nama Iskandar Tahtul Yaman, ikatan persaudaran yang terhalin di Mekkah
tlgakla putus setelah mereka kembali kedaerah masing-masing bahkan terjalin untuk
mie’njaga kelestarian ikatan tersebut, mereka membentuk semacam wadah
pgrf-saudaraan yang diberi nama “Samaratul Insan” yang bergerak dibidang sosial
k;}agamaan dan dakwah.%®

Wadah inilah yang merupakan cikal bakal timbulnya ide untuk mendirikan

1ns 4

Ieﬁhbaga pendidikan keagamaan didaerah mereka masing-masing, barangkali terbesit

péjr'tanyaan mengapa mereka tidak mendirikan satu lembaga pendidikan saja.

64 Wawancara dengan Guru Mursyid Kepala Madrasah Aliyah Sa’adatuddaren pada Tgl. 20
tus 2022.
65 Dokumen | Pondok Pesantren Sa’adatuddaren Observasi pada tanggal 20 Agustus 2022
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Sehingga seperti yang Kita dapati saat ini ada beberapa Pondok Pesantren didalam
séjj kawasan. Barang kali yang bisa dikemukakan disini ialah perbedaan jarak yang
c"tﬂkup jauh antara satu kampung dengan kampung yang lainnya. Maka pada tahun
19’15 M (tahun 1333 H) atas izin Allah SWT didirikanlah lembaga pendidikan islam
d@)erl nama “Sa’adatuddaren” oleh KH. Ahmad Syakur bin Syukur pemberian nama
Sg’_adatuddaren ini  memiliki nilai Filosofis, sebab secara bahasa artinya
ialah:kebahagian di dua negeri.

Penamaan ini menimbulkan kesan bahwa lembaga pendidikan ini tidaklah
selalu berorientasi pada kehidupan dinegeri akhirat saja tetapi kehhidupan di akhirat
tetap mendapat porsi perhatian yang cukup. KH. Ahmad Syakur bin Syukur Beliau
lebih akrab dipanggil dengan Guru Gemuk, Karena sebutan Kiai tidaklah begitu
populer di kalangan masyarakat Jambi pada masa itu.

KH. Ahmad Syakur merupakan anak saudagar yang sukses, ibunya bernama
Hamidah dan Bapaknya bernma Syukur. Beliau pergi ketanah sucu Mekkah dalam
usia yang cukup belia umur belasan tahun, sampai-sampai sempai sempat dibelikan
rumah oleh orang tuanya yang disebut rumah kalleng, dan pada waktu terakhir beliau
s%mpat membawa istri beliau ketanah suci mekkah, tetapi takdir menghendaki lain
i:gjs'ri beliau meninggal ditanah suci Mekkah setelah melahirkan anak pertama beliau.%®

=1 KH. Ahmad Syakur mendirikan pesantren ini tidaklah memiliki modal yang
0
cukup, beliau menjual beberapa ruko warisan dari orang tuanya yang ada dipasar kota

I L

Ja nbi, dan dibantu oleh kerabat beliau dan masyarakat untuk biaya operasional

=

é;ndok Sa’adatuddaren pada masa itu. Selain itu, KH. Ahmad Syakur juga meminta

bantuan teman-temanya yang berada diluar negeri.

141NS |

Beliau sendiri hanya sempat memimpin Pesantren ini lebih kurang 8

(dig apan) tahun. Maka pada tahun 1923 M, beliau wafat dalam usia yang terbilang

[

ma,sm cukup muda yaitu 47 tahun. Tongkat kepemimpinan dilanjutkan oleh muridnya
=
yahg bernama KH. Abdul Rahman.

Oy

% Dokumen | Pondok Pesantren Sa’adatuddaren Observasi pada tanggal 20 Agustus 2022
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KH. Abdul Rahman memimpin pesantren ini lebih kurang 2 (dua) tahun, dan
s'éielah sekembalinya menuntut ilmu dinegeri Mekkah lebih kurang 6 (enam) tahun
mitirid beliau yang bernama Abubakar Syarifuddin tampuk kepemimpinan diserahkan
@adanya tahun 1925 M. Dimasa ini pondok pesantren Sa’adatuddaren mengalami
kigmajuan yang sangat pesat jumlah santri sampai melebihi batas penampungan,
sejjingga pemondokan santri tersebar keseluruh tahtul yaman. Bahkan keharuman
nama pesantren Sa’adatuddaren terdengar sampai ke manca negara seperti
pencetakan surat-menyurat pengurus Pondok Pesantren Sa’adatuddaren harus pergi
ke singapura hingga masa pendudukan Jepang.®’

Pada masa pendudukan Jepang tidak banyak yang dapat dilakukan pondok ini,
mengingat keras dan biadabnya penndudukan jepang, guru-guru serta tokoh
masyarakat ditangkap dan dipenjarakan sehingga banyak yang takut untuk melakukan
aktifitasbahkan santei yang ingin belajar pun terhalang dengan kerasnya penindasan
yang dilakukan oleh tentara Jepang pada masa itu. Selama penundukan jepang
tersebut, aktifitas pondok Pesantren Sa’adatuddartren ini boleh dikatakan lumpuh.
Tercatat dalam sejarah memiliki santri yang sangat sedikit hanya 3 orang Santri dan 1
o;’::ang Guru inipun masih harus bersyukur mengingat pesantren yang lain lumpuh
t@;al bahkan tidak ada lagi guru yang ingin mengajar dan lari kehutan-hutan.

3 Untuk mengindari teror yang dilakukan oleh tentara Jepang, Dan KH.
A%ubakar Syarifudin sendiri lari kedarah asalnya daerah Teluk Rendah Muara Tebo
dfan akhirnya wafat dalam usia 63 tahun. Setelah jepang menyerah pada sekutu tahun
1%!?,45, pesantre ini mulai aktif dan dipimpin oleh KH. Abdullah Syargawi tamatan
I\ngir dan merupakan anak dari KH. Ahmad Syakur bin Syukur pendiri pondok ini.
E Kemudian kepemimpinan pondok ini dilanjutkan oleh KH. Muhammad Zuhdi
(gﬁru Zuhdi) Kemudian oleh KH. Abdul Majid mennatu dari KH. Ahmad Syakur
Pia:_r!]diri Pesantren ini lebih kurang selama 3 (tahun) pada tahun 1954 sekembalinya

Ki.—l. Zaini bin Abdul Qodir kepemimpinan pondok ini diserahkan kepada beliau dan

Oy

57 Dokumen I Pondok Pesantren Sa’adatuddaren Observasi pada tanggal 20 Agustus 2022s
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beliau memimpin pondok ini lebih kurang selama satu tahun setengah dan pada tahun
1'%6 sekembalinya KH. Ahmad Jaddawi dari Mekkah kepemimpinan pondok ini
diserahkan kepada KH. Ahmad Jaddawi anak dari KH. Abubakar Syarifuddin. Beliau
igl.t mengajar disalah satu universitas yang cukup ternama dinegeri Mekkah bahkan
b’;gﬁau diangkat menjadi Qodi (Hakim) oleh pemerintahan kerajaan Arab Saudi lebih
k@gr_ang selama 6 tahun. Akhirnya beliau dipanggil oleh paman beliau Abdul Roni
adik dari pendirii Pondok ini. Mengingat kemampuan KH. Ahmad Jaddawi dan
Beliau menguasai bebrapa bahasa asing.

KH. Ahmad Jaddawi memimpin pesantren ini lebih kurang selama 25 ( Dua
Puluh Lima) tahun dari lama berdirinya pondoktahun 1956 s/d 19879 M. Merupakan
pimpinan terlama selama berdirinya Pesantren ini, dan beliau wafat pada tahun 19989
dalam usia 71 tahun, kemudian kepemimpinan pondok ini dipegang oleh KH. Zaini
bin Abdul Qodir lebih kurang 6 (enam) bulan dikarenakan usia dan kesehatan, beliau
menyerahkan kepemimpinan kepada Guru Abdul Qodir Mahyuddin.

Guru Abdul Qodir Mahyuddin merupakan kemenakan dari Guru Ahmad
Sy:@kur beliau memimpin pondok ini lebih kurang selama 13 tahun dan mengingat
u%la beliau yang sudah lanjut pada tahun 2003 kepemimpinan pesantren ini
diianjutkan oleh Guru Helmi Abdul Majjid.

Pimpinan pondok pesantren sekarang merupakan murid dari pimpinan yang
erdahulu.

_;,. AU 8 21D

“,Letak Geografis

1 Berdasarkan pengalaman peneliti Pondok pesantren sa’adatuddaren
rf_@rupakan lembaga yang letaknya sangat nyaman untuk melaksanakan proses
pezmbelajaran dikarenakan tidak banyak kendaraan yang lewat didepan pondok ini.
Se_lplngga konsentrasi pendidik dan peserta didik tidak terganggu dengan bisingnya

—
s@ra kendaraan saat proses pembelajaran berlangsung.®

8 Observasi peneliti di pondok pesantren sa’adatuddaren pada tanggal 20 Agustus 2022
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Lias Lokasi Pesantren Sa’adatuddaren Tahtul Yaman adalah:
If.g_uas tanah keseluruhan sebanyk 2000 M?

2L uas bangunan 1500 M?

Bﬁz-tas wilayah pondok pesantren sa’adatuddaren adalah:
15Sebelah utara berbatasan dengan pemukiman warga
Zgﬁebelah selatan berbatasan dengan pemukiman warga

3. Sebelah timur berbatasan dengan pemukiman warga

4, Sebelah barat berbatasan dengan pondok pesantren Al-Mubarok

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Sa’adatuddaren

Pondok Pesantren Sa’adatuddaren telah menetapkan visi, misi dan tujuan
lembaga pendidikannya. Bahkan setiap jenjnag pendidikan mempunyai visi, misi dan
tujuan masing-masing.

Penentuan visi, misi, dan tujuan pendidikan dalam konteks pondok pesantren
Sa’adatuddaren dilakukan untuk menjadi acuan dalam pelaksanaan pendidikan, agar
o:t:ilgntasi pendidikan tidak kabur.
ib Penetapan visi, misi, dan tujuan secara tertulis, juga menandakan bahwa
pghdidikan telah dimulai dengan perencanaan dan program, bukan asal-asalan, karena
paradigma pendidikan modern yang menghendaki adanya perencanaan yang baik.®°
Secara umum visi Pondok Pesantren Sa’adatuddaren adalah:

1. llmu: Membimbing keagamaan pada pemahaman dalam membaca menulis

SAUN 2

dén menerjemahkan Al-Quran dan mengamalkanya.”

j|

o Sedangkan misi pendidikannya adalah:

L

1. Amal dan Suluk: Mempersiapkan SDM yang berakhlakul karimah yang

B

mpu merealisasikan al-qur’an dalam perilaku sesuai ajaran islam

6 Wawancara dengan Guru Mursyid Kepala Madrasah Aliyah Sa’adatuddaren pada tgl 23
stus 2022
70 Dokumen Pondok Pesantren Sa’adatuddaren Brosur penerimaan siswa baru TP 2021/2022.
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2. Da’wah: Menciptakan insan yang IMTAQ dan IPTEK, berbakti kepada

o1%ng tua dan menyebarkan ajarah islam sehingga bermanfaat untuk ummat.’

f..r“.l

; Dari visi misi pendidikan yang dissebutkan diatas, ada bebrapa catatn yang
p,%nulls maknai:

!

3 1. Visi dan Misi pendidikan telah dibuat secara tertulis, diformulasi dengan

ka*jllmat kalimat yang singkat, padat, jelas dan tegas

~

2. Visi dan Misi tersebut telah menggambarkan tujuan pendidikan yang mana
tidak hanya diarahkan untuk transformasi niali-nilai masa lalu, tetapi juga mencakup
nilai-nilai baru, yakni ilmu-ilmu modern.

3. Dapat dipahami bahwa visi, misi dan tujuan pendidikan, secara teoritis
telah berupaya menghindari adanya ketimpangan, baik dari segi pembinaan potensi
anak didik, keilmuan dan orientasi pendidikan.

Secara historis, pendidikan Islam walaupun belum merumuskan misinya
secara tertulis, namun dalam pelaksanaanya, pendidikan Islam telah mengemban
sebagaian dari misi pendidikan nasional. Melaljui lembaga pendidikan Pondok
F;gSantren yang tersebar hingga seluruh pelosok pedesaan di Indonesia, pendidikan
Ié?am telah mengemban pendidikan seumur hidup (uthlub al- ilma min al-mahdi ila
aiDIahdl long life education). Para ulama dimasa lalu tidak pernah berhenti belajar.

5 Selain itu, tradisi pondok pesantren juga telah berperan memasyarakarkan
k?grﬁsep wajib belajar, pendidikan yang gratis, pendidikan yang berbasis kerakyatan,
p_éhdidikan yang mengacu kepada belajar tuntas (mastery learning), pendiidikan yang
rﬁ_é'nghasilkan orang-orang yang memilikikesalehan individual dan sosial.”

i“ Tradisi yang terdapat dalam pendidikan Islam Kklasikyang demikian itu,
riajsanya sangat perlu dipertahankan dan diteladani sambil mengubah orientasi kepada

uﬁaya menjawab tantangan masa depan yang semakin kompetitif.

=

=

O

=

T

“? "' Dokumen Pondok Pesantren Sa’adatuddaren Brosur penerimaan siswa baru TP.2021/2022.
= 72 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta;Kencana,2010) Hal. 143.
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4= Struktur Organisasi

zZ
yang telah ditetapkan, alokasi aktivitas pada sub-sub unit yang terpisah, distribusi

Pengertiann struktur Organisasi adalah pola-pola tugas dan hubungan tugas

kejvenangan diantara posisi administrasi, dan jaringan komunikasi formal. '3
ﬁ@_ﬁgertian struktur organisasi adalah pola formal mengelompokan orang dan
pégerjaan, pola formal aktivitas dan hubungan antara berbagai sub unit organisasi
yang sering digambarkan melalui bagan organisasi.”

Struktur organisasi adalah suatu gamabar yang menggambarkan tipe
organisasi, pendepartemenan organiasi kedudukan, dan jenis wewenang pejabat,
bidang dan hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggung jawab, rentang kendali
dan sistem pimpinan organisasi.”™ Struktur organisasi adalah keseluruhan dari tugas-
tugasyang dikelompokan ke dalam fungsi-fungsi yang ada sehingga merupakan suatu
kesatuan harmonis, yakni diarahkan dan dikembangkan secara terus-menenrus pada
suatu tujuan tertentu menuju kondisi optimal. Dimana struktur organisagng
menjelaskan berbagai digambarkan dalam bentuk skema organisasi atau organigram,
yaitu suatu lukisan grafis yang menjelaskan berbagai hubungan organisatoris, baik
vgor-tikal maupun horizontal, antar bagian maupun antar individu. Dengan kata lain
ozganigram memberikan gambaran tentang struktur personalia, yakni penerapan
individu pada posisi-posisi yang ada dalam suatu organisasi. Hal ini dimaksudkan
sirajpa yang memegang tampuk pimpinan dan kepada siapa tugas, wewenang,
tq_fél'ggung jawab serta posisi diberikan.Bentuk struktur organisasi pada umumnya
bé[f-beda—beda serta memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. Dilihat

pg:-ga dinding kantor pondok pesantren sa’adatuddaren.

oo

==

O

— 3 Haris S. Politik Organisasi Perspektif Mikro Diagnosa Psikologis.(Yogyakarta:Pustaka
Pelajar 2006) Hal. 136

= 74 Rivai Veitzhal. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi.Jakarta:Grafindo Parsada 2008)
Hal. 409

’5"’ 7> Malayu Hasibuan, SP Manajemen : Dasar, Pengertian, dan Masalah. Edisi Revisi, Cetakan
Kedua. (Jakarta:Bumi Aksara 2010) Hal 128
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip seboagiaon dan atou selursh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ashi;
a. Pengufipan hanyo unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atou finjowan seatu masalah.

UMVERGITAE LR KEJ BRI
EULTHAN THAHA SAIFUDDIK

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jamibi

L 2. Dilgrang memperbanyak sebogoion don atou seluruh karya tulis inl dolom benfuk gpapun tanpaizin WN Sutha Jomii
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1. Dilarang mengutip seboagiaon dan atou selursh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ashi;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atou finjowan seatu masalah.
cmanmansaseenoy b Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
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Sarana dan Prasarana

Untuk menunjang segala aktifitas pendidikan di

Pondok Pesantren

Sd’adatuddaren melengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana antara lain :

4

IGuuIDr ny

a1DIS

IQUUD T UIPPNIDS DYDU] UDYYNS JO AlISISAlUn DILUDIS

1 Masjid Jami’

3 Gedung Belajar

20 Ruang Kelas

1 Ruang Pertemuan

4 Ruang Kantor Guru

1 Ruang Laboratorium Komputer

1 Gedung Balai Latihan Kerja Komunitas
1 Ruang Perpustakaan

48 Ruang Asrama Santri

1 Gedung Dapur Umum

1 Ruang Damsa (Depot Air Minum Sa’adatuddaren)
3 Ruang Kompotren (Koperasi Pesantren)
1 Ruang Tamu

5 Wc Guru

21 Wc Santri

2 Gudang

1 Lapangan Futsal

1 Lapangan Badminton

1 Lapangan Takraw

3 Lapangan Tenis Meja

50
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“Sejarah Penulisan Kitab Klasik di Pondok Pesantren Sa’adatuddaren

NIN Tiw By

Pondok Pesantren Sa’adatuddaren banyak menghasilkan karya-karya berupa
Kitab-kitab klasik yang terbagi kedalam beberapa bagian bidang kajian, tetapi
nﬁimmnya informasi mengenai sejarah penulisan kitab kalsik dikarenakan pada masa
itd teknologi belum secanggih sekarang dan guru-guru terdahulu belum memikirkan
te‘}_tang bagaimana prooses penulisan kitab-Kkitab.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Guru Mursyid H. Fathoni selaku kepala
Aliyah di Pondok Pesantren Sa’adatuddaren beliau menjelaskan bahwa :

“Mengenai sejarah penulisan kitab-Kitab di Pondok Sa’adatuddaren, para
Guru disini banyak menulis kitab-kitab yang terbagai kedalam beberapa bidang
kajian seperti: figih, tauhid, nahwu ,falak, wirit dll. Tetapi dikarenakan minimya
informasi dan teknolgi pada zaman itu serta guru-guru terdahulu belum terpikirkan
untuk mmikirkan tentang proses penulisan kitab-kitab sehingga para penerus tidak
mengetahui bagaimana proses penulisan kitab, jadi untuk penjelasan meengenai
sejarah penulisannya itu saya tidak bisa menjawab dikarenakan saya dan guru-guru
yang lain tidak mengetahuisejarah penulisan kitab-kitab ”."
ib Untuk saat ini hanya terdapat Dua Puluh (20) kitab yang berhasil di
idéntifikasi dan terdapat Sembilan (9) kitab telah berhasil dicetak menjadi sebuah
kau oleh pihak Pesantren Sa’adatuddaren, Hal ini berdasarkan hasil wawancara
dengan Guru Lara Mustika, beliau mengatakan:

“Jadi terdapat sepuluh (10) guru yang berhasil kami identifikasi dalam
mﬁlénulis kitab:

1) Guru Abdullah Syargawi Bin Ahmad Syakur

2) Guru Tengku Muhammad zuhdi Bin Mahmud Zuhdi Alfatan

3) Guru Abdul Aziz Bin Hasan (Guru Jantan)

4) Guru Abdul Qodir Bin Muhiddin

5) Guru Abu Bakar Bin Syarifuddin

1AL
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—  6) Guru Muhammad Jaddawi Bin Abu Bakar
; 7) Guru Alwi Bin Abdul Somad

& 8) Guru Ali Bin Anang

é 9) Guru Muhammad Fathi Bin Ahyat Qosim
& 10) Guru Abdul Qodir Bin Dahlan™

3) Dari 20 kitab yang sudah berhasil diidentifikas hanya ada Empat (4) kitab

yghg diketahui tahun pembuatanya sedangkan Enam Belas (16) kitab belum diketahui
tahun pembuatanya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Guru Lara Mustika, beliau
mengatakan:

“Hanya ada beberapa kitab yang diketahui tahun pembuatanya, diantaranya
ialah:

1) At-Tuhfatul Mardiyyah karangan dari Guru Abu Bakar Bin Syarifuddin,
kitab ini ditulis pada tahun 1347H atau 1928M. Kitab At-Tuhfatul Mardiyah ditulis
menggunakan bahasa Arab dan bidang kajiannya adalah Figih,kitab ini merupakan
kitab tertua di Pondok Pesantren Sa’adatuddaren.

e 2) lddatu Ilhaqqil Farid karangan dari Guru Abdullah Syargawi Bin Ahmad
S%slkur, kitab ini ditulis pada tahun 1358H atau 1939M. Kitab Uddatul Haqqil Farid
ditulis menggunakan bahasa Arab dan bidang kajiannya Figih.

3) Al-Qowa’idu An Nahwiyah karangan dari Guru Abdul Qodir Bin
uhiddin, kitab ini ditulis pada tahun 1419H atau 1998M. Kitab Al-Qowa 'idul
Néhwiyah ditulis menggunakan bahasa Arab Melayu dan bidang Kajiannya adalah
Iélu Nahwu.

- 4) Al-Tashrifu karangan dari Guru Muhammad Fathih Bin Ahyat Qosim,
b ini ditulis pada tahun 1436H atau 2015M. Kitab Al-Tashrifu ditulis
!:nggunakan bahasa Arab dan bidang kajiannya adalah llmu Shorof”.""

SILUD

=
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16 kitab tidak diketahui tahun pembuatanya dan ada pula yang belum
d'flgetahui bidang kajiannya,sebagaimana yang disampaikan oleh Guru Abdul Hakam
A¢Bakar, beliau mengatakan:

> 1) Biidati Ilhaqqil Fatini karangan dari Guru Abdullah Syargawi Bin Ahmad

ou

S"gcakur, kitab ini tidak diketahui tahun pembuatanya. Kitab Biidati Ilhaqqgil Fatini
dﬁulis menggunakan bahasa Arab dan bidang kajiannya adalah ilmu Falak.

2) Al-Wirdatul Tifath karangan dari Guru Abdullah Syargawi Bin Ahmad
Syakur,kitab ini tidak diketahui tahun pembuatanya. Kitab Al-Wirdatul Tifath ditulis
menggunakan bahasa Arab dan bidang kajiannya adalah Tasawuf.

3) Mars Sa’adatuddaren karangan dari Guru Abdullah Syargawi Bin Ahmad
Syakur, kitab ini tidak diketahui tahun pembuatanya. Kitab Mars Sa’adatuddaren
menggunakan bahasa Arab dan bidang kajiannya belum diketahui.

4) Al-Fawaidu Jaliyyah karangan dari Guru Tengku Muhammad Zuhdi Bin
Mahmud Zuhdi Alfatani, kitab ini tidak diketahui tahun pembuatanya. Kitab Al-
Fawaidu Jaliyyah menggunakan bahasa Arab dan bidang kajiannya belum diketahui.
v»  5) Pedoman Nikah karangan dari Guru Tengku Muhammad Zuhdi Bin
I\;f;ahmud Zuhdi Alfatani, kitab ini tidak diketahui tahun pembuatanya. Kitab
P%doman nikah menggunakan aksara Arab tetapi berbahasa Arab Melayu dan
bitlang kajiannya Figih.

ﬁj 6) Badiul Jawahiri Fima Yunfau Bihil Musaffir karangan dari Guru Tengku
I\ffi{jhammad Zuhdi Bin Mahmud Zuhdi Alfatani, kitab ini tidak diketahui tahun
p%nbuatannya. Kitab Badiul Jawahiri Fima Yunfau Bihil Musaffir menggunakan
b%asa Arab dan bidang kajiannya belum diketahui.

& 7) Badiul Zuhawri karangan dari Guru Tengku Muhammad Zuhdi Bin
I\/g;ihmud Zuhdi Alfatani, kitab ini tidak diketahui tahun pembuatanya. Kitab Badiul

Zﬁhawri menggunakan bahasa Arab dan bidang kajiannya belum diketahui.
=

|

8) Munajat Sebelum Fajar karangan dari Guru Tengku Muhammad Zuhdi
ip Mahmud Zuhdi Alfatani, kitab ini tidak diketahui tahun pembuatannya. Kitab
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Munajat Sebelum Fajar menggunkan aksara Arab tetapi menggunakan bahasa Arab

MEIayu dan bidang kajiannya belum diketahui.

& 9) Ihtigodu Ahlul Sunnah Wal Jam’ah karangan dari Guru Tengku
I\zﬁihammad Zuhdi Bin Mahmud Zuhdi Alfatani, kitab ini tidak diketahui tahun
p@hbuatanya. Kitab Ihtigodu Ahlul Sunnah Wal Jam’ah menggunakan bahasa Arab
dgn bidang kajiannya llmu Tauhid.

10) Al-Wasilatu karangan dari Guru Tengku Muhammad Zuhdi Bin Mahmud
Zuhdi Alfatani, kitab ini tidak diketahui tahun pembuatanya. Kitab Al-Wasilatu
menggunakan bahasa Arab dan bidang kajiannya belum diketahui.

11) Tamrinu Sobiyyah Fi Asilatis Solati karangan dari Guru Abdul Aziz Bin

Hasan (Guru Jantan), kitab ini tidak diketahui tahun pembuatanya. Kitab Tamrinu
Sobiyyah Fi Asilatis Solati menggunakan bahasa Arab dan bidang kajiannya llmu
Figih.

12) Hadigotu sibyah karangan dari Guru Abdul Aziz Bin Hasan (Guru
Jantan), kitab ini tidak diketahui tahun pembuatanya. Kitab Hadigotu Sibyah
m@:nggunakan bahasa Arab dan bidang kajiannya Illmu Tauhid.

]

3 13) Lugtotu Al-Baghiyah Fi Tarjamati Matan Al-Jawhiroh karangan dari
G;giru Abdul Qodir Bin Muhiddin, kitab ini tidak diketahui tahun pembuatannya.
Kitab Luqgtotu Al-Baghiyah Fi Tarjamati Matan Al-Jawhiroh menggunakan bahasa
A;-Jab dan bidang kajiannya Ilmu Tauhid

i 14) Tajhizul Mayyiti karangan dari Guru Muhammad Jaddawi Bin Abu Bakar
dfatﬁ Guru Muhammad Alwi Bin Abdul Somad, kitab ini tidak diketahui tahun
pgmbuatanya. Kitab Tajhizul Mayyiti menggunakan bahasa Arab dan bidang
kejiannya Ilmu Figih

g 15) Bayyanul Ulla karangan dari Guru Muhammad Ali Bin Anang, kitab iini
tiﬁ@k diketahui tahun pembuatanya. Kitab Bayyanul Ulla menggunakan bahasa Arab

—
d@n bidang kajiannya belum diketahui
Oy
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Eg&? =0 = 16) Al-Qoidul Homsinu karangan dari Guru Abdul Qodir Bin Dahlan, kitab
95590 = ] ] . . .
@©©@ e initidak diketahui tahun pembuatannya. Kitab Al-Qoidul Homsinu menggunakan
0 == __-_'_
38532 bahasa Arab dan bidang kajiannya belum diketahui”.™
2595 = . . .
E 28 Zg A Berdasarlan penuturan diatas, maka penulis menyimpulkan :
§ 7= o,
{,‘; Y23 o  Untuk saat ini hanya terdapat Dua Puluh (20) kitab yang berhasil di
dfsac
$6.558 i@-é_ntifikasi dan terdapat Sembilan (9) kitab telah berhasil dicetak menjadi sebuah
.;5 o E buku oleh pihak Pesantren Sa’adatuddaren.

Dari 20 kitab yang sudah berhasil diidentifikas hanya ada Empat (4) kitab
yang diketahui tahun pembuatanya sedangkan Enam Belas (16) kitab belum diketahui
tahun pembuatanya.
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1
11}
2
-
11}
D
cH B
@ (=R
c@F Berdasarkan data-data yang diperoleh, dijelaskan bahwa Pondok Pesantren
a =
{% B Sa’adatuddaren banyak menghasilkan karya-karya berupa kitab-kitab klasik yang
5 -
§Z5 terbagi kedalam beberapa bagian bidang kajian, tetapi minimnya informasi mengenai
;_ _: sejarah penulisan kitab kalsik dikarenakan pada masa itu teknologi belum secanggih
2.7 o
aaz sekarang dan guru-guru terdahulu belum memikirkan tentang bagaimana prooses
Sggd . . . . : : : A
2355 penulisan kitab-kitab sehingga proses atau sejarah penulisan kitab klasik, tidak
8 B¢ o : -
2 =3 diketahui oleh generasi penerus saat ini.
s =9
g€ 28 &
Q = - —
2 : 3 C: Tipologi Kitab Klasik di Pondok Pesantren Sa’adatuddaren
= [ O
g = 3 lcTipologi Berdasar Bidang Kajian
= og SEh
Z 3B 3 No Bidang Kajian Pondok Pesantren Total
[ o & O
= - =
° o & Sa’adatuddaren
Q = "
=
g Fikih 5 5
= Tauhid 2 2
g
g
3
el
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0
=1
0.
ol
O
S
= Akhlak/Tasawuf 1 1
2 Akidah
L5
C
é Al-Qur’an dan lImu Terkait
%B Hadits dan IImu Terkait
= Tarih/Sirah
8 Doa/Salawat 1 1
9 Cerita dan Nasehat
10 Biografi
11 Falak 1 1
12 Bahasa dan IImu Bahasa 3 3
13 Khutbah
w Tabel .4.2.Tipologi Karya ulama
O
o Pada Pondok Pesantren Sa’adatuddaren Berdasarkan
% Bidang Kajian
=
=2

2=Tipologi Berdasar Jenis Karangan

D
14

Klasifikasi karya ulama juga dilakukan berdasarkan jeniskarangan. Pemilihan

jéﬁfzris karya tersebut dikelompokkan menjadi lima, yaitu karya asli, terjemah, sarah,
Khulasah, dan hasiyah.
[

P'_é@jabaran secara lengkap dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

o

Jenis Karangan

Pondok Pesantren

Sa’adatuddaren

Total
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@ Hak cipta mijlik UIR Sutha SJAdmipi State lslemic Uaiv a_fomm_;__“fo: THaha $™ifuddin Jambi
@ Hak cij y

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan atou seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkon da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atou finjowan seatu masalah.
cmanmansaseenoy b Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
AR 2. Dilarang mempertanyvak sebagaian dan atau selunsh karya fulls ini dalam bentuk apapun fanpaizin UN Sufha Jami
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Tabel .4.4. Tipologi Karya Ulama

Pada Pondok Pesantren Sa’adatuddaren Berdasrkan Jenis Bahasa

4-Tipologi Berdasarkan Penggunaan Kitab/Buku

Kitab atau karya-karya ulama di pondok Pesantren Sa’adatuddaren digunakan
pada berbagai tingkatan, wusto (Ml), ali (MTS), ula (ALI'YAH) dan umum. Data
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut:

No Penggunaan Kitab/Buku Pondok Pesantren Total
Sa’adatuddaren
1 MI1/Wuso - -
m -
2 MTS/Ali 9 9
o
%_‘_3 Aliyah/Ula 9 9
:_T‘.I-
c
-4 Masyarakat Umum - -
o Tabel .4.5.Tipologi Krya Ulama
lzéda Pondok pesantren Sa’adatuddaren Berdasarkan Penggunaan Kitab/Buku
w
=  Berdasarkan data-data yang diperoleh, dijelaskan bahwa pada dasarnya kitab-

¥

kitab yang dikarang oleh para Guru mrnggunakan aksara Arab dan berbahasa Arab,

tgépi ada pula yang menggunakan aksara Arab tetapi menggunakan bahasa Arab

M_%Iayu. Dari beberapa tabel diatas maka penulis menarik kesimpulan bahwa,untuk

s%t ini hanya terdapat 9 (sembilan) kitab yang berhasil di cetak menjadi sebuah buku

WD uppn

i
et




h pihak Pesantren Sa’adatuddaren, selebihnya masih banyak kitab-kitab yang
59

§um dicetak menjadi sebua buku, dari Sembilan (9) kitab yang berhasil dicetak

‘sanawiyah dan Madrasah Aliyah.

t

sefhuanya masih dipelajari smapai saat ini, khususnya dipelajari jenjang Madrasah

@ Hak cipta migk Ug 1 Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmiah, penyusuonan laparan, penulsan kritik atau finjovan seatu masalah,
cmanmansaseenoy b Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilorang memperanyvak selbagaian dan atau seluruh karya tulis ini dolam benfuk apapun tanpaizin UN Sutha Jombi
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As Kesimpulan

& Berdasarkan hasil penelitian di Pesantren Sa’adatuddaren Kecamatan
'g

Pelayangan Tahtul Yaman Kota Jambi menegnai Sejarah Kitab-Kitab Klasik
Karangan Ulama di Pondok Pesantren Sa’adatuddaren (1915-2021) maka penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.Berdasarkan data-data yang diperoleh, dijelaskan bahwa Pondok Pesantren
Sa’adatuddaren banyak menghasilkan karya-karya berupa Kkitab-kitab klasik yang
terbagi kedalam beberapa bagian bidang kajian, tetapi minimnya informasi mengenai
sejarah penulisan kitab kalsik dikarenakan pada masa itu teknologi belum secanggih
sekarang dan guru-guru terdahulu belum memikirkan tentang bagaimana prooses
penulisan Kkitab-kitab sehingga proses atau sejarah penulisan kitab Klasik, tidak
diketahui oleh generasi penerus saat ini.

2U|{_3erdasarkan data-data yang diperoleh, dijelaskan bahwa pada dasarnya kitab-kitab
y%ng dikarang oleh para Guru mrnggunakan aksara Arab dan berbahasa Arab, tetapi
a%’ﬁ pula yang menggunakan aksara Arab tetapi menggunakan bahasa Arab Melayu.
Dari beberapa tabel diatas maka penulis menarik kesimpulan bahwa,untuk saat ini
hgnya terdapat 9 (sembilan) kitab yang berhasil di cetak menjadi sebuah buku oleh
p%ak Pesantren Sa’adatuddaren, selebihnya masih banyak kitab-kitab yang belum
di‘;etak menjadi sebua buku, dari Sembilan (9) kitab yang berhasil dicetak semuanya

mésih dipelajari smapai saat ini, khususnya dipelajari jenjang MTS dan ALIYAH.

60
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; Berdasarkan Kesimpulan diatas maka penulis akan menyampaikan beberapa

safan kepada pembaca. Diharapkan saran ini dapat berguna bagi kita semua, yaitu
sebagai berikut :

iquuior

N

=Tle]ly

AU DIWDIS

-
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=

Kepada pembaca diharpkan agar selalau dapat menghargai dan mengetahui
betapa pentingya sejarah dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan adanya penelitani ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi
penelitian selanjutnya mengenai peristiwa sejarah, yang hingga saat ini.masih
banyak peristiwa-peristiwa sejarah yang belum terungkap.

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi arsip Pesantren Sa’adatuddaren untuk
dijadikan bahan evaluasi mengenai perkembangan kitab-kitab k;asik.

Saya berharap kepada pembaca penelitian ini agar dapat memaklumi apabila

kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam penelitian Skripsi ini.
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= Instrumen Pengumpulan Data
; Sejarah Kitab — Kitab Karangan Ulama Di Pondok Pesantren
& Sa’adatuddaren (1915 — 2021)
Jj}lul Skripsi : Sejarah Kitab — Kitab Karangan Ulama Di Pondok Pesantren
Saadatuddaren (1915 — 2021).
3
o)
A. Observasi

1. Mengamati bagaimana sejarah penulisan kitab klasik karangan ulama di
Pondok Pesantren Saadatuddaren.
2. Mengamati tipologi kitab-kitab karangan ulama di Pondok Pesantren

Saadatuddaren dari awal berdirinya pondok sampai sekarang.

B. Wawancara

.~ 1. Pada tahun berapa Pondok Pesantren Sa’adatuddaren berdiri?
Q 2. Siapakah yang mendirikan Pondok Pesantren Saadatuddaren?
0]
& 3. Pada tahun berapa Pondok Pesantren Saddatuddaren berdiri?
®
= 4. Bagaimana sejarah penulisan Kitab di Pondok Pesantren Saadatuddaren?
:. 5. Bagaimana tipologi kitab karangan ulama di Pondok Pesantren
£ Saadatuddaren?
v 6. Siapa saja ulama yang menulis kitab?
37' Bahasa apa yang digunakan dalam penulisan kitab?
¢»8. Dalam bidang kajian apa kitab — kitab tersebut ditulis?
Q
C” Dokumentasi
S
%_ 1. Dokumen-dokumen
2 2. Foto-foto
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Q
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